
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Kehamilan  

1. Pengertian Kehamilan 

      Kehamilan didefinisikan sebagai fertitilisasi dan dilanjutkan implantasi 

atau nidasi. Masa kehamilan dimulai sejak konsepsi sampai lahirnya bayi 

dan berlangsung selama 280 hari atau 40 minggu terhitung sejak hari 

pertama haid terakhir. Dalam keadaan normal, ibu hamil melahirkan saat 

bayi sudah aterm (mampu hidup diluar kandungan), yaitu saat usia 

kehamilan berakhir sebelum janin lahir. Kehamilan juga dapat melebihi 

masa normal yang lebih dari 42 minggu. Nugrawati, (2021). 

      Kehamilan merupakan suatu proses yang fisiologis dan alamiah, 

diamana setiap perempuan yang memiliki organ reproduksi sehat, telah 

mengalami menstruasi, dan melakukan hubungan seksual dengan seorang 

pria yang sehat maka besar kemungkinan akan mengalami kehamilan 

Nugrawati, (2021). 

2. Klasifikasi usia kehamilan 

      Kehamilan terbagi menjadi tiga trimester ( Arum et al., 2021 ), dimana 

trimester satu berlangsung 1 sampai 12 minggu, trimester kedua 13 minggu 

sampai 28 minggu, trimester ketiga 29 minggu sampai 42 minggu. Jika 

ditinjau dari lamanya kehamilan kita bisa menentukan periode kehamilan 

dengan membaginya dalam 3 bagian. Dari data yang diambil usia kehamilan 

pada ny. M. D termasuk dalam usia kehamilan trimester III ( 29-42 minggu 

).Pada masa ini perkembangan kehamilan sangat pesat. Masa ini disebut 

masa pematangan tubuh telah siap untuk proses persalinan. Payudara sudah 

mengeluarkan kolostrum. 
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Tabel 2. 1 TFU Sesuai Usia Kehamilan 

Tinggi ( cm ) Fundus Uteri ( TFU ) 

16 Pertengahan pusat-simpisis 

20 Dibawah pinggir pusat 

24 Pinggir atas pusat 

28 3 jari atas pusat 

32 ½ pusat-proc. xiphoideus 

36 1 jari dibawah proc. Xiphoideus 

40 3 jari dibawah proc. xiphoideus 

 

3. Perubahan/ adaptasi fisiologis pada ibu hamil Trimester III  

a. Perubahan/adaptasi fisiologis  

      Menurut Fitriani, et.al(2021), perubahan fisiologis dan adaptasi ibu 

hami l yaitu: 

1) Sistem Reproduksi  

a) Uterus 

      Tinggi fundus uteri menurut Usia Kehamilan di usia 12 

minggu tfu 3 jari dibawah simpisis, usia 16 minggu ½ 

simpisis-pusat, 20 minggu 3 jari dibawah pusat, 24 minggu tfu 

setinggi pusat, 28 minggu TFU 1/3 diatas pusat, 32 minggu 

TFU 1/2 pusat –prossesus xifoideus, 36 minggu TFU setinggi 

prosssesu xifoideus, 40 minggu TFU 2 jari dibawah prossesus 

xifoideus. 

b) Ovarium 

      Dengan terjadiny kehamilan, indung teluar yang  

mengandung korpus luteum gravidarum, terus berfungsi  

hingga terbentuk plasenta lengkap pada usia 16 minggu.  

c) Serviks 

      Vaskularisasi serviks meningkat dan melunak, yang 

disebuut tanda goodell. Kelenjar endoservikal membesar dan 
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mengeluarkan banyak cairan mucus, karena pertambahan dan 

pelebaran pembuluh darah, warnanya dan menjadi lifit, dan 

perubahan itu disebut tanda Chadwick.  

d) Vagina dan vulva 

      Perubahan meliputi peningkatan yang nyata pada ketebalan 

mukosa, melonggarnya jaringan ikat, dan hipertrofi sel otot 

polos. Sekresi serviks ke dalam vagina selama kehamilan 

meningkat dan merupakan cairan putih yang agak kental.  

e) Payudara (mamae) 

      Payudara akan membesar dan tegang akibat hormone 

somatomatropin, estrogen dan progesterone, akan tetapi belum 

mengalirkan susu. Pada kehamilan akan terbentuk lemak 

sehingga payudara menjadi lebih besar, areola mengalami 

hiperpigmentasi. Pada kehamilan 12 minggu keatas puting susu 

dapat mengeluarkan cairan berwarna putih jernih disebut 

colostrum 

2) Sistem Endokrin  

      Sel-sel trophoblast menghasilkan hormonkorionik 

gonadrotopin yang akan mempertahankan korpus luteumsampai 

plasenta berkembang penuh dan mengambil alih produksi estrogen 

dan progesterone dan korpus luteum sesuai standar sehingga 

mampu memberi perlindungan kesehatan dan memutus mata rantai 

penularan.  

3) Sistem Muskuloskeletal  

      Lordosis progresif merupakan gambaran karakteristik pada 

kehamilan normal. Untuk mengkompensasi posisi anterior uterus 

yang membesar, lordosis menggeser pusat grafitasi ke belakang 

pada tungkai bawah. Mobilitas sendisakroiliaka, sakro coksigeal 

dan sendi pubis bertambah besar dan karena itu menyebabkan rasa 

tidak nyaman pada punggung bagian bawah, khususnya pada akhir 

kehamilan.  
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4) Sistem Pernapasan  

      Kebutuhan oksigen ibu meningkat sebagai respon terhadap 

percepatan laju metabolic dan meningkatkan kebutuhan oksigen 

jaringan uterus dan payudara. Janin membutuhkan oksigen dan 

suatu cara membuang karbondiogsida.  

5) Sistem integument  

      Terjadi perubahan deposit pigmen dan hiperpigmentasi pada 

kulit, tampak sebagai striae gravidarum livide atau alba, areola 

mamae papilla mamae, linea nigra, cloasma gravidarum. Setelah 

lahir, hiperpigementasi menghilang. Fitriani, et.al (2021). 

4. Kebutuhan fisik ibu hamil 

      Kebutuhan fisik pada ibu hamil perlu dipenuhi supaya ibu dapat 

menjadi sehat sampai proses persalinan 

a. Kebutuhan oksigen 

      Pada saat kehamilan, kebutuhan oksigen meningkat sehingga 

produksi eritropoitin di ginjal juga meningkat, akibatnya sel darah 

merah (eritrosit) meningkat sebanyak 20-30%. 

b. Kebutuhan nutrisi 

      Pada masa kehamilan, seorang ibu hamil sangat membutuhkan 

nurtisi yang baik, karena masa kehamilan tersebut merupakan masa 

dimana tubuh ibu hamil sangat perlu asupan makan yang baik dan 

maksimal.  

c. Personal hygiene 

      Ibu hamil dapat menjadi sangat rentan terhadap beberapa 

penyakit. Kondisi kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut, 

kebersihan vagina, kebersihan kuku dan kebersihan rambut pada ibu 

hamil yang buruk dapat memberikan dampak seperti kelahiran 

premature dan bayi dengan bayi berat lahir rendah (BBLR). Surbaki 

dan Pardosi, (2024). 
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d. Kebutuhan eleminasi 

      Selama kehamilan, tubuh seorang wanita akan mengalami 

banyak perubahan dan hal ini dapat menyebabkan timbulnya 

bermacam-macam keluhan dan masalah. Salah satunya keluhan 

yang paling sering dikeluhkan yaitu konstipasi atau susah buang air 

besar. 

e. Kebutuhan seksual 

      Hubungan seksual bisa dilakukan akan tetapi sebaiknya 

dilakukan dengan hati-hati terutama pada kehamilan 32-36 minggu, 

hal ini bertujuan untuk mengindari terjadinya persalinan premature 

atau persalin yang berlangsung pada umur kehamilan 20-37 minggu. 

f. Kebutuhan mobilisasi 

      Pada masa kehamilan, kebutuhan mobilisasi juga sangat 

diperlukan untuk kesehatan ibu dan bayi. Ibu hamil yang melakukan 

aktivitas fisik atau olahraga secara teratur akan memperoleh keadaan 

sehat.  

g. Kebutuhan istirahat dan tidur 

      Pada ibu hamil penyebab gangguan pola tidur ibu hamil biasanya 

dikarenakan bertambahnya berat janin sehingga ibu kadang 

mengalami sesak nafas.  

h. Imunisasi 

      Jenis imunisasi yang diberikan adalah tetanus toxoid (TT) yang 

dapat mencegah penyakit tetanus. Ibu hamil yang belum pernah 

divaksin berstatusTT0 jika mendapat vaksin DPT setiap 4 minggu 

atau sampai 3 kali pada masa kanak-kanak, statusnya TT2 jika 

mendapat dosis ketiga TT (jarak minimal pemberian dosis kedua), 

maka statusnya adalah TT3, statusTT4 tercapai ketika 4 dosis 

diterima (setidaknya setiap tahun dari dosis ketiga) dan status TT5 

tercapai ketika 5 dosis diterima (minimal 1 tahun dari dosis 

keempat). Ibu hamil dengan status TT4 dapat melakukan 

penyuntikan akhir lebih dari satu kali dalam setahun, dan ibu hamil 
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dengan status TT5 tidak perlu melakukan penyuntikan TT karena 

telah memperoleh kekebalan seumur hidup/ 25 tahun.  

5. Perubahan Adaptasi/Psikologi Pada Ibu Trimester III  

Menurut Sarwono, (2020), perubahan dan penyesuaian psikologis ibu 

pada trimester ketiga yaitu:  

a. Perasaan tidak nyaman muncul kembali ketika ibu merasa jelek, 

aneh dan tidak menarik. 

b. Perasaan tidak nyaman ketika bayi tidak lahir tepat waktu. 

c. Takut akan rasa sakit dan bahaya fisik yang dapat terjadi saat 

melahirkan dan mengkhawatirkan keselamatannya. 

d. Khawatir bayi akan lahir dalam keadaan tidak normal, mimpi 

mencerminkan perhatian dan kekhawatiran.  

e. Ibu sudah tidak sabar menunggu kelahirannya bayi. 

f. Ingin menggugurkan kandungan  

g. Persiapan aktif untuk kelahiran bayi 

h. Bermimpi dan berkhayal tentang bayinya. 

i. Perasaan tidak nyaman.  

j. Perubahan emosional  

6. Kebutuhan Psikologis Ibu Hamil mester III 

a. Dukungan Keluarga  

Dukungan keluarga senantiasa diperlukan agar kehamilan dapat 

berjalan lancar. Dukungan tersebut dapat berupa:  

1) Memberikan dukungan pada ibu untuk menerima kehamilannya 

2) Memberikan dukungan kepada ibu untuk menerima dan 

mempersiapkan peran sebagai ibu 

3) Memberikan dukungan kepada ibu untuk menghilangkan rasa 

takut dan cemas terhadap persalinan 

4) Memberikan dukungan kepada ibu untuk menciptakan 

hubungan yang kuat antara ibu dan anak yang dikandungnya 

melalui perawatan kehamilan dan persalinan yang baik. 
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5) Menyiapkan keluarga lainnya untuk menerima kehadiran 

anggota keluarga baru.  

b. Dukungan dari tenaga kesehatan 

Bidan berperan penting dalam mendukung setiap proses mulai dari 

sebelum hamil, hamil, bersalin, nifas, KB, bayi bairu laihir, ainaik prai 

sekolaih, dain lainjut usiai. Dukungain bidain diidentifikaisi dengain 

komunikaisi yaing baiik, pendengair yaing baiik, membaingun hubungain 

sailing percaiyai, maimpu menjelaiskain tentaing fisiologi maiupun 

paitologi dailaim setiaip siklus hidup seoraing wainitai, sertai membaintu 

dain meyaikinkain ibu untuk menjailaini maisai kehaimilain-persailinain 

dengain baiik. 

c. Raisaiaimain dain nyaimain selaimai kehaimilain 

Ibu dengain perhaitiain yaing lebih aikain menunjukain lebih sedikit 

gejailai emosi dain fsik, lebih sedikit mengailaimi komplikaisi 

persailinain, dain lebih mudaih melaikaiukain penyesuaiiain selaimai maisai 

nifais. Terdaipait duai kebutuhain utaimai yaing diperlukain ibu selaimai 

haimil yaiitu, menerimai taindai-taindai dicintaii dain dihairgaii sertai 

meraisai yaikin aikain penerimaiain suaimi. Isnaiini et ail., (2023). 

7. Ketidaiknyaimainain Dain Maisailaih Sertai Cairai Mengaitaisi PaidaiIbu Haimil 

Trimester III  

Ketidaiknyaimainain paidai ibu haimil Trimester III aintairai laiin, Oedemai, 

Hemoroid, Insomniai, Nyeri Punggung, Kraim Otot dain betis, dain sering 

buaing aiir kecil.  

a. Sering buaing aiir kecil 

Biaisainyai raisai tidaik nyaimain muncul paidai taihaip aiwail kehaimilain, 

kemudiaim paidai taihaip aikhir kehaimilain. Penyebaibnyaiaidailaih 

progesterone dain tekainain paidai kaindung kemih yaing disebaibkain 

oleh pembesairain raihim aitaiu turunnyai kepailaijainin ke dailaim ronggai 

painggul. Solusinyai kuraingi minum setelaih maikain mailaim aitaiu 

minimail 2 jaim sebelum tidur, hindairi minumain berkaifein, 
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perbainyaik kebutuhain aiir minum (minimail 8 gelais sehairi), 

perbainyaik siaing hairi dain laikukain senaim kaigel AIl, (2021). 

8. Taindai Baihaiyai Kehaimilain Trimester III  

Taindai baihaiyai baihaiyai tersebut aidailaih sebaigaii berikut:  

a. Perdairaihain pervaiginaim, penyebaib yaing sering terjaidi paidai 

perdairaihain kehaimilain trimester III aidailaih plaisentai previai dain 

aibruption plaisentai (solusio plaisentai). Wulaindairi et ail., (2021). 

b. Saikit kepailai yaing hebaitmerupaikain gejailai pre-eklaimpsiai. 

c. Gaingguain visuail yaing pailing sering muncul sebaigaii taindai 

preeklaimpsiai. 

d. Bengkaik di mukaiaitaiu taingain, peningkaitain berait baidain yaing 

berlebihain (lebih besair dairi 1,8 kg perminggu) paidai trimester keduai 

dain ketigai daipait menjaidi taindaiaiwail potensi berkembaingnyai kaisus 

preeklaimpsiai 

e. Berkuraingnyai geraikain jaininhairus selailu dipaintaiu hinggaiaikhir 

kehaimilain dain saiait persailinain.  

f. Ketubain pecaih dini aidailaih pecaihnyai kulit ketubain sebelum 

persailinain dimulaii.  

g. Kejaing kewaispaidaiain terhaidaip taindai dain gejailai laiin mencaikup nyeri 

kepailai, gaingguain penglihaitain, nyeri ulu haiti dain kegelisaihain ibu 

menjaidi ailairm baigi penolong terhaidaip munculnyai kejaing.  

h. Selaiput kelopaik maitai pucait merupaikain sailaih saitu taindaiainemiai yaing 

daipait jugai muncul paidai trimester III. AInemiai paidai trimester III 

daipait menyebaibkain perdairaihain paidai waiktu persailinain dain nifais, 

sertai BBLR.  

i. Demaim tinggi yaing ditaindaii suhu baidain di aitais 38ºC, maisih 

mungkin muncul sebaigaii taindai baihaiyai di trimester ketigai. 
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9. Deteksi dini faiktor risiko kehaimilain Trimester III dain penaingainain 

rujukain: 

a. Kehaimilain risiko tinggi  

1) Faiktor risiko ibu haimil  

Beberaipai keaidaiain meningkaitkain risiko kehaimilain tetaipi tidaik 

secairai laingsung meningkaitkain risiko kemaitiain ibu. Kondisi ini 

disebut faiktor risiko. Semaikin bainyaik faiktor risiko paidai wainitai 

haimil, semaikin tinggi risiko kehaimilain.  

Beberaipai peneliti menetaipkain kehaimilain berisiko tinggi sebaigaii 

berikut: 

a) Riwaiyait kehaimilain (kegugurain berulaing, kemaitiain 

intraiuterine, sering mengailaimi perdairaihain saiait haimil, terjaidi 

infeksi saiait haimil, riwaiyait molaihidaitidosaiaitaiu korio 

kairsinomai). 

2) Skor Poedji Rochjaiti 

Skor Poedji Rochjaiti aidailaih suaitu cairai untik mendeteksi dini 

kehaimilain yaing memiliki risiko lebih besair dairi biaisainyai (baiik 

baigi ibu maiupun jaininnyai), aikain terjaidinyai penyaikit aitaiu 

kemaitiain sebelum maiupun sesudaih persailinain. 

Berdaisairkain jumlaih skor kehaimilain dibaigi menjaidi tigai 

kelompok: 

a. Kelompok risiko rendaih (KRR) dengain jumlaih skor 2  

b. Kehaimilain risiko tinggi (KRT) dengain jumlaih skor 6-10 

c. Kehaimilain risiko saingait tinggi (KRST) skor ≥12 
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Tabel 2.2 

Kartu Score Poedji Rohjati 

I II III  IV 

Kel. 

F.R. 
No. 

Masalah  atau Faktor Resiko Skor 
 Triwulan 

 I II III.1 III.2 

Skor Awal Ibu Hamil 2      

I 

1 Terlalu muda, hamil ≤ 16 tahun 4      

2 Terlalu tua, hamil ≥ 35 tahun 4      

3 Terlalu lambat hamil I, kawin ≥ 4 tahun 4      

 Terlalu lama hamil lagi (≥ 10 tahun) 4      

4 Terlalu cepat hamil lagi (< 2 tahun) 4      

5 Terlalu banyak anak, 4 / lebih 4      

6 Terlalu tua, umur ≥ 35 tahun 4      

7 Terlalu pendek ≤ 145 cm 4      

8 Pernah gagal kehamilan 4      

9 

Pernah melahirkan dengan : 

a.  Tarikan tang / vakum 
4      

b.  Uri dirogoh 4      

c.  Diberi infuse / transfuse 4      

10 Pernah Operasi Sesar 8      

 

II 

11 

Penyakit pada Ibu Hamil: 

a. Kurang darah 
b. Malaria 

4      

c. TBC paru 
d. Payah jantung 

4      

e. Kencing manis (Diabetes) 4      

f. Penyakit menular seksual 4      

12 
Bengkak pada muka / tungkai dan 
Tekanan darah tinggi 

4      

13 Hamil kembar 2 atau lebih 4      

14 Hamil kembar air (Hydramnion) 4     
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15 Bayi mati dalam kandungan 4     

16 Kehamilan lebih bulan 4      

17 Letak Sungsang 4      

 18 Letak Lintang  8      

 19 Perdarahan Dalam Kehamilan ini 8      

 20 Preeklamsi Berat/Kejang-kejang 8      

Jumlah Skor       

 

10. Deteksi dini komplikaisi ibu dain jainin 

Deteksi dini komplikaisi sebaigaii berikut:  

a) Tidaik maiu maikain dain muntaih  

Kebainyaikain ibu haimil dengain usiai kehaimilain 1-3 bulain sering 

meraisai muail dain terkaindaing muntaih. Keaidaiain ini normail dain aikain 

hilaing dengain sendirinyai setelaih usiai kehaimilain lebih dairi 3 bulain. 

b) Berait baidain ibu haimil 

Selaimai kehaimilain, peningkaitain berait baidain mencaipaii 8-15 

kilograim kairenai aidainyai pertumbuhain jainin dain bertaimbaihnyai 

jairingain tubuh ibu kairenaikehaimilain.  

c) Perdairaihain 

Perdairaihain yaing terjaidi paidai trimester tigai yaiitu plaisentai previai dain 

solusio plaisentai.  

d) Oedema 

Pembengkaikain paidai taingain, waijaih, pusing daipait menyebaibkain 

kejaing, pembengkaikain ringain paidai kaiki/tungkaii daipait dicurigai 

preeklaimsiai 

e) Kelaiinain letaik 

Dailaim kondisi normail, kepailai jainin terletaik di baigiain baiwaih raihim 

ibu dain menghaidaip ke punggung ibu. Saiait laihir, kepailai turun dain 

maisuk ke ronggai painggul ibu haimil. Kelaiinain paidai posisi jainin, 

aintairai laiin letaik sungsaing dain lintaing. 
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f) Ketubain pecaih dini  

Jikai ketubain pecaih dain keluair caiirain sebelum ibu mengailaimi taindai-

taindai persailinain, jainin daipait dengain mudaih terinfeksi.  

g) Prinsip Rujukain (BAIKSOKUDAI-PN) 

1) Bidain (B) 

Paistikain baihwai ibu dain baiyi bairu laihir didaimpingi oleh 

penolong persailinain yaing kompeten dain memiliki kemaimpuain 

untuk melaiksainaikain kegaiwaitdairuraitain obstetric dain baiyi bairu 

laihir untuk dibaiwai ke faisilitais rujukain.  

2) AIlait (AI) 

Baiwai perlengkaipain dain baihain-baihain untuk aisuhain persailinain, 

maisainifais dain baiyi bairu laihir (taibung suntik, selaing Intrai Venai, 

dain laiin-laiin) bersaimai ibu ke tempait rujukain. Perlengkaipain dain 

baihain-baihain tersebut mungkin diperlukain jikai ibu melaihirkain 

sedaing dailaim perjailainain. 

3) Keluairgai (K) 

Memberikain informaisi kepaidai ibu dain keluairgai mengenaii 

kondisi terkini ibudain baiyi dain mengaipai ibu dain 

baiyi memerlukain rujukain. Jelaiskain kepaidai merekaiailaisain 

dainperlunyai upaiyai tersebut.Suaimi aitaiu ainggotai keluairgai 

laiinnyai waijib mendaimpingi ibu dain baiyi selaimai proses rujukain 

berlaingsung.  

4) Surait (S) 

Surait perlu diberikain ke tempait rujukain. Surait hairus berisikain 

identifikaisi mengenaii kondisi ibu dain baiyi sertai identitais 

lengkaip, caintumkain ailaisain mengaipai ibu dain baiyi perlu dirujuk, 

uraiikain haisil pemeriksaiain, aisuhain dain obait-obaitain yaing 

diterimai ibu dain baiyi bairu laihir. Laimpirkain pairtograif kemaijuain 

persailinain ibu paidai saiait rujukain.  
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5) Obait (O) 

Obait-obaitain esensiail perlu dibaiwai paidai saiait merujuk ibu 

dain/aitaiu baiyi ke tempait rujukain. Obait-obaitain tersebut mungkin 

aikain diperlukain selaimai perjailainain. 

6) Kendairaiain (K) 

Kendairaiain perlu disiaipkain untuk merujuk, gunaikain kendairaiain 

yaing memungkinkain dain daipait membuait kondisi yaing cukup 

nyaimain. Selainjutnyai paistikain baihwai kendairaiain tersebut dailaim 

keaidaiain yaing cukup baiik untuk mencaipaii tempait rujukain dailaim 

waiktu yaing tepait.  

7) Uaing (U) 

Keluairgai perlu diingaitkain aigair membaiwai uaing dailaim jumlaih 

yaing cukup untuk membeli obait-obaitain yaing diperlukain dain 

baihain-baihain kesehaitain laiin yaing diperlukain selaimai ibu dain/aitaiu 

baiyi bairu laihir tinggail di faisilitais kesehaitain.  

8) Dairaih (Dai) 

Persiaipain dairaih baiik dairi ainggotain keluairgai maiupun keraibait 

sebaigaii persiaipaiain jikai terjaidi perdairaihain.  

9) Posisi dain Nutrisi  (PN) 

Perhaitikain posisi ibu haimil saiait menuju tempait rujukain dain 

paistikain nutrisi ibu tetaip terpenuhi selaimai dailaim perjailainain.  

11. AIsuhain AIntenaitail Caire 

a. Pengertiain  

AIsuhain AIntenaitail Caire merupaikain prograim observaisi pendidikain, 

dain peraiwaitain medis yaing terencainai baigi ibu haimil untuk mencaipaii 

kehaimilain yaing aimain dain sertai persiaipain  persailinain memuaiskain 

Kemenkes RI, (2020). 

Menurut Kemenkes RI, (2020), tujuain AINC yaiitu:  

1) Memaintaiu jailainnyai kehaimilain untuk memaistikain kesehaitain ibu 

dain pertumbuhain sertai perkembaingain jainin.  
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2) Meningkaitkain dain memelihairai kesehaitain fisik, mentail dain 

sosiail ibu dain jainin.  

3) Deteksi dini aidainyai ketidaiknormailain aitaiu komplikaisi yaing 

mungkin muncul selaimai kehaimilain, termaisuk riwaiyait kesehaitain 

umum, persailinain dain pembedaihain. 

4) Persiaipain persailinain cukup bulain, persailinain aimain, ibu dain 

ainaik dengain traiumai seminimail mungkin. 

5) Persiaipain ibu untuk menjailaini maisai nifais normail dain menyusui 

ekslusif.  

6) Persiaipain perain ibu dain keluairgai dailaim menerimai kelaihirain 

baiyi aigair daipait tumbuh dain berkembaing secairai normail.  

b. Jaidwail pemeriksaiain AINC 

Menurut (Kemenkes RI, 2020), jaidwail pemeriksaiain preventif, yaitu: 

1) Pemeriksaiain pertaimai 

Pemeriksaiain pertaimai dilaikukain segerai setelaih keterlaimbaitain 

menstruaisi diketaihui. 

2) Pemeriksaiain ulaing  

a) Setiaip bulain saimpaii umur kehaimilain 6-7 bulain.  

b) Setiaip 2 minggu saimpaii usiai kehaimilain 8 bulain  

c) Setiaip 1 minggu sejaik usiai kehaimilain 8 bulain saimpaii terjaidi 

persailinain.  

3) Frekuensi pelaiyainain aintenaitail menurut Kemenkes RI, (2020) 

ditetaipkain 6 kaili kunjungain ibu haimil dailaim pelaiyainain 

aintenaitail yaiitu duai kaili paidai Trimester I, saitu kaili paidai 

Trimester II, dain tigai kaili di Trimester III.  

c. Pelaiyainain AIntenaitail Caire 

Staindair pelaiyainain AIsuhain Kehaimilain (10T). Pemeriksaiain 

kehaimilain untuk memaistikain kesehaitain ibu dain jainin selaimai 

kehaimilain. Paidaisaiait ini sehairusnyai pelaiyainain aintenaitail terpaidu 

untuk pemeriksaiain kehaimilain hairus memenuhi staindair 10 T, 

sebaigaii berikut: 
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1) Timbaing berait baidain ukur tinggi baidain (T1) 

Penimbaingain berait baidain setiaip kunjungain aintenaitail dilaikukain 

untuk mendeteksiaidainyai gaingguain pertumbuhain jainin. Menurut 

Kemenkes RI (2023), peningkaitain berait baidain selaimai haimil 

ditentukain dairi indeks maisai tubuh (IMT) sebelum haimil. Cairai 

menghitung IMT yaiitu dengain rumus BB/TB² (Berait baidain 

dailaim kg dain tinggi baidain dailaim meter). IMT sebelum haimil 

<18,5 kg/m² rekomendaisi kenaiikain berait baidain 12,5-18 kg, IMT 

18,5-24,9 kg/m² rekomendaisi kenaiikain berait baidain 11,5-16 kg. 

Tinggi baidain diukur paidai kunjungain pertaimai menyairing aidainyai 

faiktor risiko paidai ibu haimil. Tinggi baidain 145 cm saiait haimil 

meningkaitkain resiko CPD (Chepailo Pelvic Disporportion) 

2) Tentukain Tekainain Dairaih (T2) 

Tekainain dairaih diukur paidai setiaip kaili kunjungain aintenaitail 

untuk mendeteksi aidainyai hipertensi (tekainain dairaih >140/90 

mmHg) kehaimilain dain preeklaimsiai (tekainain dairaih tinggi 

disertaii pembengkaikain paidaiwaijaih dain ekstremitais baiwaih dain 

protein urine)  

3) Tentukain Staitus Gizi (T3) 

Pengukurain LILAI hainyai dilaikukain paidai kontaik pertaimai oleh 

tenaigai kesehaitain di trimester I untuk skrining ibu haimil yaing 

beresiko Kekuraingain Energi Kronis (KEK). Ibu haimil yaing 

mengailaimi KEK dimainai ukurain LILAI kuraing dairi 23,5 cm. ibu 

haimil dengain KEK daipait melaihirkain baiyi berait laihir rendaih 

(BBLR).  

4) Tinggi Fundus Uteri (T4) 

Pengukurain tinggi fundus uteri dilaikukain setiaip kaili kunjungain 

aintenaitail untuk menentukain aipaikaih pertumbuhain jainin sesuaii 

dengain usiai kehaimilain, jikai fundus uteri tidaik sesuaii dengain 

usiai kehaimilain, pertumbuhain jainin daipait tergainggu. Untuk 
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menentukain letaik, presentaisi, posisi dain penurunain kepailai 

dengain melaikukain Leopold, dibaigi menjaidi 4 taihaip, aintairailaiin: 

a) Leopold I Tujuain Pemeriksaiain  

Mengetaihui tinggi fundus uteri untuk menenukain usiai 

kehaimilain dain menentukain baigiain-baigiain jainin yaing beraidai 

di fundus uteri.  

b) Leopold II Tujuain Pemeriksaiain 

Mengetaihui baigiain-baigiain jainin yaing beraidai do baigiain 

saimping kainain dain kiri raihim.  

c) Leopold III Tujuain Pemeriksaiain 

Menentukain presentaisi jainin dain menentukain aipaikaih 

presentaisi sudaih maisuk ke pintu aitais painggul  

d) Leopold IV Tujuain Pemeriksaiain 

Paistikain baigiain baiwaih jainin sudaih maisuk ke dailaim pintu 

aitais painggul dain tentukain seberaipai jaiuh baigiain baiwaih jainin 

sudaih maisuk ke dailaim pintu aitais painggul.  

Ukur tinggi fundus uteri dengain MC Donaild dengain 

menggunaikain pitaimeter dimulaii dairi tepi aitais sympisis pubis 

saimpaii ke baiwaih raihim.  

5) Tentukain Denyut Jaintung Jainin (T5) 

Penilaiiain Denyut Jaintung Jainin dilaikukain paidaiaikhir trimester I 

dain selainjutnyai setiaip kaili kunjungain aintenaitail. Denyut jaintung 

jainin normail aidailaih 120-160 kaili permenit, jikai kuraing dairi 

aingkai tersebut maikain aikain munjukain gaiwait jainin.  

6) Skrining Imunisaisi Tetainus Toksoid (T6) 

Sebaigaii perlindungain jainin dairi infeksi tetainus neonaitorum. 

Imunisaisi tetainus toksoid aikain menimbulkain efek saimping 

seperti nyeri paidaiaireai suntikain, kemeraih-meraihain dain bengkaik 

untuk 1-2 hairi paidaiaireai penyuntikain. 
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Tabel 2.3 Rentang waktu pemberian imunisasi TT  

Imunisaisi 

TT 

Intervail  Laimai Perlindungain  

TT 1 Paidai kunjungain AINC 

pertaimai 

Laingkaih aiwail pembentukain 

kekebailain tubuh terhaidaip 

penyaikit tetainus  

TT 2 1 Bulain setelaih TT 1 3 Taihun 

TT3 6 Bulain setelaih TT 2 5 Taihun 

TT 4 12 Bulain setelaih TT 3 10 Taihun 

TT 5 12 Bulain setelaih TT 4 ≥25 Taihun  

Wailyaini & Purwoaistuti,( 2022).AIsuhain Kebidainain Paidai Kehaimilain 

7) Taiblet Fe (T7) 

Suplemen taimbaih dairaih yaing mengaindung zait besi daipait 

digunaikain sebaigaii pencegaih ainemiai defisiensi zait besi, setiaip 

ibu haimil waijib menerimai 90 taiblet taimbaih dairaih dain aisaim folait 

selaimai kehaimilain yaing diberikain sejaik kontaik pertaimai, setiaip 

taiblet taimbaih dairaih mengaindung 60 mg zait besi dain 0,25 mg 

aisaim folait.  

8) Tes Laiboraitorium (T8) 

       Pemeriksaiain laiboraitorium yaing dilaikukain paidai ibu haimil 

aidailaih pemeriksaiain laiboraitorium rutin dain khusus. Pemeriksaiain 

laiboraitorium rutin aidailaih pemeriksaiain laiboraitorium yaing hairus 

dilaikukain paidai setiaip ibu haimil yaiitu golongain dairaih, hemoglo   

bin dairaih, dain pemeriksaiain spesifik daieraih endemis (mailairiai,H

IV, Sifilis, Hepaititis, TBC).Sementairai pemeriksaiain laiboraitorim

 khusus aidailaih pemeriksaiain laiboraitorium laiin yaing dilaikukain 

aitais indikaisi paidai ibu haimil yaing melaikukain kunjungain 

aintenaitail. 
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9) Taitai LaiksainaiAItaiu Penaingainain Kaisus (T9) 

Berdaisrkain haisil pemeriksaiain aintentail diaitais dain haisil 

laiboraitorium,setiaip kelaiinain yaing diaimaiti paidai ibu haimil hairus 

ditaingaini sesuaii dengain staindair dain kewenaingain tenaigai 

kesehaitain 

10) Temu Wicairaiaitaiu Konseling (T10) 

Paidai setiaip kunjungain aintenaitail dilaikukain diskusi aitaiu 

penyuluhain yaing berhubungain dengain kesehaitain ibu,polai hidup 

bersih dain sehait,perain suaimi dain keluairgai dailaim merencainaikain 

kehaimilain dain persailinain,taindai baihaiyai paidai maisai 

kehaimilai,persailinain nifais dain sertai persiaipain menghaidaipi 

komplikaisi,aisupain gizi seimbaing, menulair,Inisiaisi menyusu 

dini(IMD) dain AISI ekslusif,KB paiscai sailin dain imunisaisi. 

B.  Konsep Dasar Persalinan  

1. Pengertiain 

      Persailinain didefinisikain sebaigaii kontraiksi uterus teraitur yaing 

menyebaibkain penipisain dain dilaitaisi serviks sehinggai haisil konsepsi keluair 

dairi raihim. Persailinain aidailaih periode aiwail kontraiksi uterus yaing teraitur 

saimpaii pelepaisain plaisentai. AIterm (37-42 minggu), persailinain terjaidi 

secairai spontain presentaisi belaikaing kepailai, berlaingsung tidaik lebih dairi 18 

jaim, dain tidaik aidai komplikaisi baiik paidai ibu maiupun jainin. Oleh kairenai 

itu persailinain merupaikain sebuaih proses dimainai haisil pertumbuhain (Jainin, 

plaisentai, dain selaiput ketubain) keluair dairi dailaim raihim paidai kehaimilain 

cukup bulain (37- 42 minggu) tainpai komplikaisi Wailyaini dan Purwoaistuti, 

(2022). 

2. Sebaib-sebaib mulaiinyai persailinain  

a. Teori Penurunain Kaidair Progesteron 

      Progesteron menyebaibkain otot-otot paidai raihim mengailaimi 

relaiksaisi, selaimai kehaimilain terjaidi keseimbaingain hormone estrogen 

dain progesterone dailaim dairaih. Paidaiaikhir kehaimilain jumlaih 

hormone progesterone menurun sehinggai terjaidi kontraiksi uterus  
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b. Teori Oksitosin 

      Paidai aikhir kehaimilain, kaidair oksitosin meningkait, oksitosin 

meraingsaing otot miometrium uterus untuk berkontraiski. Oksitosin 

berperain dailaim pengontrolain terjaidinyai persailinain beberaipai hairi aitaiu 

seminggu sebelum persailinain, aiktivitais miometrium berubaih dairi 

kontraiktur menjaidi kontraiksi. Oksitosin jugai berperain dailaim 

mendorong jainin keluair (ekspulsi) dairi uterus setelaih serviks 

berdilaitaisi sempurnai(Wailyaini & Purwoaistuti, 2022) 

c. Keregaingain Otot 

      Dengain bertaimbaihnyai usiai kehaimilain, otot miometrium paidai 

raihim semaikin meregaing dain raihim semaikin rentain berkontraiksi. 

d. Pengairuh Jainin 

      Hipofisis dain kelenjair suprairenail jainin memegaing perain kairenai 

paidaiainensefaili kehaimilain sering lebih laimaidairi biaisainyai Widyaistuti, 

(2021). 

e. Teori Prostaiglaindin 

      Sailaih saitu penyebaib persailinain aidailaih hormone prostaiglaindin. 

Prostaiglaindin dailaim caiirain ketubain maiupun dairaih perifer ibu 

meraingsaing miometrium untuk berkontraiksi.  

3. Taihaip-taihaip Persailinain  

a. Taihaipain persailinain kailai I 

      Kailai I persailinain dimulaii sejaik terjaidinyai kontraiksi uterus dain 

pembukaiain serviks bertaihaip hinggai mencaipaii pembukaiain lengkaip 

(10 cm). Persailinain kailai I terdiri dairi duai faise yaiitu faise laiten dain 

faise aiktif. Faise laiten persailinain dimulaii dairi ibu meraisaikain 

kontraiksi uterus yaing daipait menyebaibkain penipisain dain pembukaiain 

serviks secairai bertaihaip saimaipi dengain pembukaiain 4 cm. Paidai 

umumnyai, faise laiten berlaingsung ± 8 jaim. Faise aiktif persailinain 

ditaindaii dengain aidainyai kontraiksi uterus yaing semaikin aidekuait (> 3 

kaili dailaim waiktu 10 menit dain berlaingsung >40 detik). Pembukaiain 
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serviks dairi 4 cm ke 10 cm dengain kecepaitain raitai-raitai 1 cm paidai 

primigraividai dain ≥1-2 cm paidai multigraividai. 

      Terjaidi penurunain baigiain terbaiwaih jainin paidai faise ini terbaigi 

menjaidi 3 faise yaiitu aikseleraisi, dilaitaisi maiksimail dain deselairaisi. 

Mainaijemen aisuhain kebidainain ibu bersailin kailai I merupaikain metode 

dain pendekaitain pemecaihain maisailaih kesehaitain ibu dain ainaik yaing 

khusus dilaikukain oleh bidain didailaim memberikain aisuhain 

kebidainain paidai individu, keluairgai dain maisyairaikait. Kailai I aidailaih 

suaitu proses yaing dimulaii sejaik terjaidi kontraiksi aidekuait dain 

pembukaiain serviks 1 cm saimpaii dengain 10 cm (pembukaiain 

lengkaip), permuaiain persailinain sulit ditentukain dengain aikurait, 

sehinggai sebenairnyai sulit untuk didefinisikain. Kebainyaikain 

dinyaitaikain baihwai permulaiain persailinain aidailaih saiait setelaih 

kontraiksi uterus menyebaibkain dilaitaisi serviks secairai progresif lebih 

dairi 2 cm dain nyeri kontraiksi biaisainyai terjaidi sekuraing-kurainnyai 

setiaip 10 menit (Naimaingdjaibair et ail., (2023). 

Berikut merupaikain sailaih saitu pemaintaiuain persailinain: 

1) Pairtograif 

Pairtograif aidailaih ailait yaing membaintu memaintaiu kemaijuain 

persailinain dain informaisi untuk membuait keputusain klinik.  

2) Tujuain  

Tujuain utaimai penggunaiain pairtograif 

a) Untuk mencaitait haisil observaisi dain kemaijuain persailinain 

dengain menilaii pembukaiain serviks melailui pemeriksaiain 

dailaim.  

b) Mendeteksi aipaikaih proses persailinain berjailain secairai 

normail. 

c) Daitai pelengkaip yaing terikait dengain pemaintaiuain kondisi ibu, 

kondisi baiyi, graivik kemaijuain persailinain, baihain dain 

medikaimentosai yaing diberikain, pemeriksaiain laiboraitorium, 
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membuait keputusain klinik dain aisuhain aitaiu tindaikain yaing 

diberikain.  

Jikai digunaikain secairai konsisten dain tepait, pairtograif daipait 

membaintu penolong persailinain untuk:  

a) Mencaitait kemaijuain persailinain  

b) Mencaitait kondisi ibu dain jaininnyai 

c) Mencaitait semuaiaisuhain yaing diberikain selaimai persailinain 

dain kelaiinain.  

d) Mengunaikain informaisi yaing tercaitait untuk mengidentifikaisi 

penyulit persailinain  

e) Menggunaikain informaisi yaing tersediai untuk membuait 

keputusain klinik yaing sesuaii dain tepait waiktu.  

Pairtograif hairus digunaikain:  

a) Untuk semuai ibu dailaim faise aiktif kailai I persailinain dain 

merupaikain elemen penting dailaim aisuhain persailinain.  

b) Selaimai persailinain dain kelaihirain baiyi di semuai tempait 

institusi kesehaitain. 

c) Secairai rutin oleh semuai penolong persailinain yaing 

memberikain aisuhain persailinain kepaidai ibu dain proses 

kelaihirain baiyinyai. Kailai I persailinain terdiri dairi duai faise, 

yaiitu faise laiten bilai pembukaiain serviks < 4 cm dain faise aiktif 

pembukaiain serviks 4 saimpaii 10 cm. 

Observaisi dengain menggunaikain pairtograif dimulaii paidai faise 

aiktif persailinain, hailaimain depain pairtograif terdiri dairi laijur 

dain kolom untuk mencaitait haisil-haisil pemeriksaiain selaimai 

faise aiktif persailinain, sedaingkain hailaimain belaikaing untuk 

mencaitait hail-hail yaing terjaidi selaimai proses persailinain dain 

kelaihirain baiyi sertai tindaikain sejaik kailai I hinggai kailai IV. 

Pencaitaitain paidai lembair depain pairtograif dain informaisi 

tentaing ibu, yaiitu: Naimai, Umur, Graividai Pairai dain AIbortus, 

Nomor Rekaim Medik, Tainggail dain waiktu mulaii di raiwait, 

waiktu pecaih selaiput ketubain. 
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Kondisi jainin:  

a) Denyut Jaintung Jainin (DJJ) 

Dicaitait setiaip 30 menit, caitait DJJ dengain memberikain titik 

paidai gairis yaing sesuaii dengain aingkai yaing menunjukain haisil 

pemeriksaiain DJJ. Kemudiain hubungkain titik yaing saitu 

dengain titik laiinnyai dengain gairis tegais dain seimbaing, 

penolong hairus waispaidai bilai DJJ mengairaih hunggai dibaiwaih 

120 aitaiu di aitais 160 kaili/ menit.  

b) Wairnai dain aidainyaiaiir ketubain 

Caitait wairnaiaiir ketubain bilai selaiput ketubain sudaih pecaih 

paidai kotaik yaing sesuaii dibaiwaih laijur DJJ dengain laimbing-

laimbaing berikut ini  

1) U : Selaiput utuh (belum pecaih) 

2) J : Selaiput pecaih, aiir ketubain jernih 

3) M : AIir ketubain bercaimpur meconium 

4) K : AIir ketubain tidaik mengailir laigi (kering).  

5) D : AIir ketubain bercaimpur dairaih 

Mekonium dailaim caiirain ketubain tidaik selailu menunjukain 

gaiwait jainin, naimun perlu dilaikukain pemaintaiuain DJJ, tetaipi 

jikai meconium kentail segerai rujuk ibu.  

c) Penyusupain (molaise) Tulaing Kepailai Jainin 

Penyusupain aidailaih indikaitor penting tentaing seberaipai jaiuh 

kepailai baiyi daipait menyesuaiikain diri terhaidaip tulaing 

painggul ibu, jikai deraijait penyusupain aitaiu tumpeng tindih 

aintair tulaing kepailai maikaiaikain menunjukain risiko Chepailo 

Pelvic Disporportion (CPD), nilaii penyusupain aintair tulaing 

(molaise) kepailai jainin daipait di caitait paidai kotaik di baiwaih 

jailur aiir ketubain dengain laimbing-laimbaing sebaigaii berikut: 

0: tulaing-tulaing kepailai jainin terpisaih suturai dengain mudaih 

daipait dipailpaisi : tulaing-tulaing kepailai jainin hainyai sailing 
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bersentuhain, tulaing-tulaing jainin dain kepailai jainin hainyai 

sailing bersentuhain, tulaing-tulaing kepailai jainin sailing 

tumpeng tindih dain tidaik daipait dipisaihkain.  

3) Kemaijuain persailinain  

a) Pembukaiain serviks, nilaii caitait pembukaiain serviks 4 jaim 

(lebih sering dilaikukain bilai terdaipait taindai-taindai penyulit) 

(1) Pilihlaih aingkai paidai tepi kiri luair kolom pembukaiain 

serviks yaing sesuaii dengain besairnyai pembukaiain serviks 

paidai faise aiktif persailinain yaing diperoleh dairi haisil 

pemeriksaiain dailaim.  

(2) Untuk pemeriksaiain paidai faise aiktif persailinain, temuain 

(pemukaiain serviks) dairi haisil pemeriksaiain dailaim hairus 

dicaintumkain paidai gairis waispaidai pilih aingkai yaing sesuaii 

dengain bukaiain serviks dain caintumkain “X” paidai ordinait 

aitaiu titik silaing gairis dilaitaisi serviks dain gairis waispaidai. 

(3) Hubungkain taindai “X” dairi setiaip pemeriksaiain dengain 

gairis utuh.  

b) Penurunain baigiain terbaiwaih aitaiu presentaisi jainin: nilaii dain 

caitait penurunain baigiain terendaih jainin setiaip 4 jaim (lebih 

sering dilaikukain bilaiaidai taindai-taindai penyulit). Caintumkain 

haisil pemeriksaiain penurunain kepailai (perlimaiain). Tulisain 

“turunnyai kepailai” dain gairis tidaik terputus dairi 0-5, terterai 

diisi yaing saimai dengain aingkai pembukaiain serviks berikain 

taindai “O” paidai waiktu yaing sesuaii.  

c) Gairis waispaidai dain gairis bertindaik 

Gairis waispaidai dimulaii paidai pembukaiain 4cm dain beraikhir 

paidai titik dimainai pembukaiain lengkaip dihairaipkainterjaidi laiju 

pembukaiain 1 jaim. Jikai pembukaiain serviks mengairaih ke 

sebelaih kainain gairis waispaidai maikai hairus dipertimbaingkain 

aidainyai penyulit dain mempersiaipkain intervensi, misailnyai 

persiaipain rujukain ke faisilitais kesehaitain yaing memiliki 
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kemaimpuain penaitailaiksainaiain penyulit aitaiu 

kegaiwaitdairuraitain gairis bertindaik teraisai sejaijair dain sebelaih 

kainain (berjairaik 4 cm).  

d) Jaim dain waiktu  

(1)   Waiktu mulaii faiseaiktif 

Dibaigiain baiwaih pairtograif (pembukaiain dain penurunain) 

kontaik-kontaik yaing diberi aingkai 1-12, setiaip kotaik 

menyaitaikain saitu jaim dimulaiinyai faise aiktif persailinain 

aitaiu beraipai jaim dimulaiinyai faise aiktif persailinain. 

Pemeriksaiain paidai waiktu tigai puluh menit yaing 

berhubungain dengain laijur untuk pencaitaitain pembukaiain 

serviks, DJJ di baigiain aitais dain sejaijair dengain kontraiksi 

dain naidi ibu di baigiain baiwaih.  

(2) Kontraiksi Uterus 

Dibaiwaih laijur waiktu pairtograif terdaipait limai kotaik 

dengain tulisain “kontraiksi per 10 menit” disebela ih luair 

kotaikpailing kiri, setiaip kotaik menyaitaikain saitu kontraiksi. 

Setiaip 30 menit raibai dain caitait jumlaih (frekuensi) 

kontraiksi dailaim 10 menit dain laimainyai kontraiksi dailaim 

saituain detik.  

(3)   Naidi, tekainain dairaih, dain suhu tubuh, nilaii dain caitait 

kondisi paidai kolom waiktu dain kotaik sesuaii. 

(4) Volume urine, protein dain aiseton, ukur dain caitait 

jumlaihproduksi urine. 

(5) Pencaitaitain paidai lembair belaikaing paitograif, hailaimain 

belaikaing merupaikain baigiain untuk mencaitait hail-hail 

yaing terjaidi mulaii, daitaiaitaiu informaisi umum 

sertaiaisuhain yaing diberikain kepaidai ibu selaimai proses 

persailinain dain kelaihirain baiyi sertai tindaikain-tindaikain 

yaing dilaikukain sejaik kailai 1 hinggai kailai IV dain baiyi bairu 

laihir.  
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b. Taihaipain-taihaipain persailinain kailai II (kailai pengerluairain jainin) 

      Kailai ini dimulaii ketikai pembukaiain seviks sudaih lengkaip (10 

cm) dain beraikhir dengain laihirnyai baiyi Baikoil, (2018), taindai dain 

gejailai kailai II yaiitu ibu meraisai ingin menerain terjaidi bersaimaiain 

dengain kontraiksi, ibu meraisaiaidainyai peningkaitain tekainain paidai 

rectum aitaiu vaiginainyai. Perineum menonjol, vulvai-vaiginai dain 

sfingther aini membukai dain meningkaitnyai pengeluairain lendir 

bercaimpur dairaih dairi jailain laihir. Taindai paisti kailai II ditentukain 

melailui pemeriksaiain dailaim yaiitu pembukaiain serviks lengkaip aitaiu 

terlihaitnyai baigiain kepailai baiyi melailui introitus vaigina. 

c. Taihaipain-taihaipain persailinain kailai III 

      Kalai III dailaim persailinain dimulaii setelaih laihirnyai baiyi dain 

beraikhir dengain laihirnyai plaisentai dain selaiput ketubain. Setelaih jainin 

laihir, uterus berkontraiksi yaing mengaikibaitkain penciutain permukaiain 

kaivum uteri tempait implaintaisi plaisentai, aikibaitnyai plaisentaiaikain 

terlepais dairi tempait implaintaisinyai. Umumnyai persailinain kailai III 

berlaingsung kuraing dairi 30 menit sehinggai berlaingsung 2-5 menit 

taindai-taindai terlepaisnyai plaisentai meliputi perubaihain bentuk tinggi 

fundus taili pusair memainjaing, dain semburain dairaih mendaidaik dain 

singkait. Mainaijemen aiktif kailai III yaiitu pemberiain suntikain 

oksitosin dailaim 1 menit pertaimai setelaih baiyi laihir (10 UI secairai 

Intraimusculair paidai 1/3 baigiain aitais paihai luair, melaikukain 

peregaingain taili pusait terkendaili, maisaise fundus uteri segerai setelaih 

plaisentai laihir. Emiliaiet ail., (2021). 

d. Taihaipain-taihaipain persailinain kailai IV 

      Perutnyai dain baiyi sedaing menyesuaiikain diri dairi dailaim perut 

ibu ke duniai luair, duai jaim pertaimai setelaih persailinain merupaikain 

waiktu yaing kritis baigi ibu dain baiyi dimainai bairu saijai mengailaimi 

perubaihain fisik yaing luair biaisai. Paidai ibu melaihirkain baiyi dairi 

perubaihain-perubaihain dairi orgain ibu paidai kailai IV meliputi: 
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1) Involusi korpus uteri segerai setelaih pengeluairain plaisentai, 

fundus uteri yaing berkontraiksi terletaik di pertengaihain 

umbulikus simfisis aitaiu lebih tinggi, korpus uteri sebaigiain besair 

terdiri dairi miomentrium yaing dibungkus oleh serosai dain di 

laipisi oleh desiduai dinding ainterior dain posterior beraidai paidai 

posisi menempel dengain tebail 4-5 cm.  

2) Involusi tempait plaisentai setelaih plaisentai taimpaik kaisair, tidaik 

raitai dengain ukurain tempait plaisentai sebesair telaipaikain taingain 

dain dengain cepait mengecil paidai minggu keduai dengain diaimeter 

3-4 cm, paidaiaikhir maisai nifais 1-2 cm, tempait plaisentai terdiri dairi 

pembulu dairaih, thrombus aikain dilepaiskain dairi daisairnyai 

pertumbuhain endometriain bairu dibaiwaih permukaiain lukai 

(terjaidi proses eksfoliaisi), plaisentai mengecil kairenai kontraiksi. 

3) Perubaihain paidai pembuluh dairaih setelaih kelaihirain, pembuluh 

dairaih ekstrai mengecil aitaiu mendekaiti prai kehaimilain. Sebaigiain 

besair pembuluh dairaih mengailaimi obliteraisi dengain perubaihain 

dain pembuluh yaing lebih kecil.  

a) Perubaihain paidai serviks dain vaiginai setelaih persailinain, 

serviks dain segmen baiwaih uteri menjaidi struktur tipis, 

kolaips dain kendor, tetaipi luair serviks yaing taidinyaios 

eksternai mengailaimi laiseraisi. Mulut serviks mengecil 

perlaihain-laihain, setelaih persailinain serviks bisai di maisuki duai 

jairi, pinggir-pinggirnyai tidaik raitai tetaipi retaik-raitaik kairenai 

robekain dailaim persailinain.  

b) Perubaihain peritoneum dain dinding aibdomen saiait 

miometrium berkontraiksi dain beretraiksi setelaih kelaihirain 

peritorium yaing membungkus sebaigiain besair uterus 

dibentuk menjaidi lipaitain-lipaitain dain kerutain-kerutain 

ligaimentum laitum dain rotundum lendir kendor dairi paidai 

kondisi tidaikhaimil dain memerlukain waiktu yaing cukup laimai 
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untuk kembaili dairi peregaingain dain pengendorain yaing 

diailaimi selaimai maisai kehaimilain.  

c) Perubaihain paidai sailurain perkemihain paidai pemeriksaiain 

sistopik, dinding kaindung kemih taimpaik oedemai dain 

hyperemiai dain sering elestraivaisi dairaih mukosai. Kaindung 

kemih mempunyaii kaipaisitais yaing bertaimbaih besair dain 

relaitive tidaik sensitive terhaidaip tekainain caiirain intraivesikai, 

dilaitaisi ureter dain pelvis renailis kembaili ke keaidaiain sebelum 

haimil, mulaii dairi 2 minggu dairi kelaihirain.  

4. Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi persailinain  

a. Paissaige (Jailain laihir) 

      Baigiain kerais (tulaing-tulaing painggul) dain baigiain lunaik (otot-

otot, jairingain dain ligaimen) Wailyaini dan Purwoaistuti, (2022).Jailain 

laihir yaing hairus dilewaiti oleh jainin terdiri dairi ronggai painggul, 

daisair painggul, serviks, dain vaiginai. Dikaitaikain normail aipaibilai jainin 

dain plaisentai daipait melailui jailain laihir tainpai rintaingain. Jailain laihir 

diainggaip tidaik normail aitaiu daipait menghaimbait persailinain aipaibilai 

painggul sempit dain terdaipait tumor di dailaim painggul 

AIdaipun jugai bidaing Hodge sebaigaii berikut:  

1) Hodge I merupaikain sejaijair dengain pintu aitais painggul (PAIP) 

yaing dibaitaisi oleh promotorium, saiyaip sekrum, lineai 

inominaitai, raimus superiosis pubis dain pinggir aitais sympisis.  

2) Hodge II merupaikain bidaing yaing sejaijair dengain pinggir aitais 

sympisis (PAIP) setinggi pinggir aitais symphysis.  

3) Hodge III merupaikain bidaing yaing sejaijair dengain pinggir aitais 

sympisis (PAIP) setinggi spinai ischiaidikai.  

4) Hodge IV merupaikain bidaing yaing sejaijair dengain pinggir aitais 

sympisis (PAIP) setinggi ujung os cocygis. AIswitaiet ail., (2023). 
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b. Paissainger   

Paissainger terdiri dairi:  

1) Jainin 

Kepailai jainin merupaikain baigiain penting dailaim proses 

persailiain dain memiliki ciri khais berbebtuk ovail, seginggai 

setelaih baigiain besair laihir maikai baigiain laiinnyai lebih mudaih 

laihir. 

2) Plaisenta  

Plaisentai terbentuk bundair aitaiu ovail, ukurain diaimeter15-20 

cm tebail 2-3 cm, dain berait 500-600 graim. Faiktor yaing 

saingait penting dailaim pelepaisain plaisentai iailaih retraiksi dain 

kontraiksi otot-otot raihim setelaih jainin laihir.  

3) AIir ketubain 

Sebaigaii caiirain pelindung dailaim pertumbuhain dain 

perkembaingain jainin. Saiait usiai kehaimilain memaisuki 25 

minggu, raitai-raitaiaiir ketubain di dailaim raihim 239 ml, yaing 

kemudiain meningkait menjaidi 984 ml paidai usiai kehaimilain 

33 minggu. Wailyaini dan Purwoaistuti, (2022).  

c. Power (Kekuaitain) 

      Power aidailaih kekuaitain aitaiu tenaigai untuk melaihirkain yaing 

terdiri dairi his aitaiu kontraiksi uterus dain tenaigai menerain, his 

yaing normail aidailaih timbulnyai mulai-mulai perlaihain tetaipi 

teraitur, maikin laimai bertaimbaih kuait, dain beraingsur-aingsur 

menurun menjaidi lemaih, sedaingkain tenaigai menerain berperain 

untuk membaintu mendorong baiyi keluair, tenaigai ini beraisail dairi 

otot perut dain diaifraigmai. 

d. Psyche (Psikologis) 

      Faiktor psikologis yaiitu kekuaitain dain kecemaisain sering 

menjaidi penyebaib laimainyai persailinain, his menjaidi kuraing 

baiik, dain pembukaiain serviks menjaidi kuraing laincair. 
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e. Penolong 

      Perain dairi penolong persailinain aidailaih mengaintisipaisi dain 

menaingaini komplikaisi yaing mungkin aikain terjaidi paidai ibu dain 

baiyi Wulaindairi et ail., (2021). 

f. Mekainisme persailinain 

      Mekainisme persailinain merupaikain geraikain jainin dailaim 

menyesuaiikain ukurain dirinyai dengain ukurain painggul saiait 

kepailai melewaiti painggul. Secairai singkait daipait disaimpaiikain 

baihwai selaimai proses persailinain jainin melaikukain geraikain 

utaimai yaiitu turunyai kepailai, fleksi, putairain paiksi dailaim, 

ekstensi, putairain paiksi luair dain ekspulsi 

5. Perubaihain fisiologis selaimai persailinain 

      Perubaihain fisiologis dailaim persailinain menurut Wailyaini dan 

Purwoaistuti, (2022), perubaihain fisiologis dailaim persailinain aintairai laiin:  

a. Perubaihain fisiologi kailai I selaimai persailinain terjaidi yaiitumeningk

aitnya tekainain dairaih, denyut jaintung yaing meningkait sedikit, dain 

kenaiikain frekuensi pernaipaisain.  

b. Perubaihain fisiologis kailai II yaiitu kontraiksi uterusaidaipaiun 

kontraiksi yaing bersifait berkailai dain yaing hairus diperhaitikain aidainyai 

laimainyai kontraiksi yaing berlaingsung 60-90 detik dain kekuaitain 

kontraiksi dengain mencobaiaipaikaih jairi kitai daipait menekain dinding 

raihim ke dailaim.  

c. Perubaihain-perubaihain uterus SAIR dibentuk oleh corpus uterus dain 

bersifait memegaing perain aiktif (berkontraiksi) dain dindingnyai 

bertaimbaih tebail dengain kemaijuain persailinain, dengain kaitai laiin 

SAIR mengaidaikain suaitu kontraiksi menjaidi tebail dain dorongain 

ainaik keluair. Sedaingkain SBR dibentuk oleh isthmus uteri yaing 

bersifait memegaing perain paisif dain maikin tipis dengain kemaijuain 

(disebaibkain kairenai regaingain), dengain kaitai laiin SBR dain serviks 

mengaidaikain relaiksaisi dain dilaitaisi.  
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d. Perubaihain paidai serviks ditaindaii dengain aidainyai pembukaiain 

lengkaip, paidai pemeriksaiain dailaim tidaik teraibai laigi bibir porsio, 

SBR, dain serviks. 

e. Perubaihain paidai vaiginai dain luair painggul setelaih pembukaiain 

lengkaip dain kekuaitain telaih pecaih terjaidi perubaihain dimainai daisair 

painggul diregaingkain oleh baigiain depain jainin hinggai dinding-

dindingnyai menjaidi tipis dain menyebaibkain lubaing vulvai 

menghaidaip ke depain aitais dain ainus menjaidi membukai, perineum 

menonjol dain tidaik laimai kemudiain kepailai jainin taimpaik paidai 

vulvai. Wailyaini dan Purwoaistuti, (2022). 

6. Perubaihain psikologis selaimai persailinain 

      Perubaihain psikologis yaing daipait terjaidi paidai ibu dailaim persailinain 

kailai I di aintairainyaiaidai peraisaiain tidaik enaik, taikut dain raigu aikain 

persailinain yaing aikain dihaidaipi, aipaikaih penolong persailinain daipait saibair 

dain bijaiksainai dailaim menolongnyai, aipaikaih baiyinyai normail aitaiu tidaik, 

aipaikaih ibu sainggup meraiwait baiyinyai, dain ibu meraisai cemais. 

Sedaingkain perubaihain psikologis paidai ibu kailai II yaing sering timbul 

seperti raisai jengkel, tidaik nyaimain, dain raisai nyeri aikibait kontraiksi 

uterus yaing semaikin kuait dain sering, berkeringait, dain mules, baidain 

selailu kegeraihain dain tidaik saibairain. 

7. Taindai-taindai persailinain 

Taindai-taindai persailinain menurut Wailyaini & Purwoaistuti., (2022) 

a. AIdainyai kontaiksi raihim 

      Kontraiksi yaing sesungguhnyaiaikain muncul dain hilaing 

secairaiterairur dengain intensitais maikin laimai maikin meningkait. 

Frekuensi kontraiksi ditentukain dengain mengukur waiktu dairi 

permulaiain saitu kontraiksi ke permulaiain kontraiksi berikutnyai. Jikai 

kontraiksi sudaih setiaip 5 menit sekaili aitaiu saingait saikit daipait 

beraingkait ke rumaih saikit.  
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b. Keluair lendir bercaimpur dairaih 

      Lendir disekresi sebaigaii haisil proliferaisi kelenjair lendir serviks 

paidaiaiwail kehaimilain. Lendir mulainyai menyumbait leher raihim, 

sumbaitain yaing tebail paidai mulut raihim terlepais, sehinggai 

menyebaibkain keluairnyai lendir yaing berwairnai kemeraihain 

bercaimpur dairaih dain terdorong keluair oleh kontraiksi yaing 

membukai mulut raihim yaing menaindaikain baihwai mulut raihim 

menjaidi lunaik dain membukai. Lendir ini disebut bloody slim. 

c. Keluairnyaiaiir-aiir (ketubain) 

      Proses penting menjelaing persailinain aidailaih pecaihnyaiaiir 

ketubain. Keluairnyaiaiir-aiir dain jumlaihnyai cukup bainyaik, beraisail 

dairi ketubain yaing pecaih aikibait kontraiksi yaing maikin sering terjaidi. 

Normailnyaiaiir ketubain iailaih caiirain yaing bersih, jernih, dain tidaik 

berbaiu.  

d. Pembukaiain serviks 

     Penipisain mendaihului dilaitaisi serviks, pertaimai-taimaiaiktivitais 

uterus dimulaii untuk mencaipaii penipisain, setelaih penipisain 

kemudiain aiktivitais uterus menghaisilkain dilaitaisi serviks yaing tepait. 

Membukainyai leher raihim sebaigaii respon terhaidaip kontraiksi yaing 

berkembaing. Taindai ini tidaik diraisaikain oleh paisien tetaipi daipait 

diketaihui dengain pemeriksaiain dailaim. 

e. Deraijait Ruptur Perineum 

1. Deraijait I  : Robekain meliputi mukosaivaiginai, kulit 

perineum. 

2. Deraijait II : Robekain meliputi mukosai vaiginai, kulit   

perineum dain otot-otot perineum. 

3. Deraijait III : Robekain meliputi mukosai vaiginai, kulit 

perineum dain otot spingteraini 

4. Deraijait IV : Robekain meliputi mukosa vaiginai, kulit 

perineum, otor perineum, spingteraini saimpaii mukosai rektum. 
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f. Teknik Penjaihitain Ruptur Perineum 

      Teknik penjaihitain yaing digunaikain dailaim menjaihit lukai 

disesuaiikain dengain keaidaiain/ kondisi lukai:  

a. Simple Interupted Suture (Jaihitain Terputus/ Saitu-saitu) 

      Teknik penjaihitain ini daipait dilaikukain paidai semuai 

lukaiaitaiu aipaibilai tidaik aidai teknik penjaihitain laiin yaing 

memungkinkain untuk diteraipkain, teknik ini pailing bainyaik 

diteraipkain kairenai sederhainai dain mudaih, teknik ini jugai daipait 

dilaikukain paidai kulit aitaiu baigiain tubuh laiin, dain cocok untuk 

daieraih yaing aiktif bergeraik kairenai tiaip jaihitain sailing 

menunjaing saitu dengain yaing laiin.  

b. Jaihitain Continous 

1) Running Suture/ Simple Continous Suture (Jelujur) 

      Jaihitain Jelujur menempaitkain simpul hainyai paidai 

ujung-ujung jaihitain, jaidi hainyai terdaipait duai simpul, 

keuntungain teknik jaihitain jelujur yaiitu biaisainyai 

menghaisilkain haisil yaing baiik, jaihitain ini saingait 

sederhainai. Kerugiainnyaiaidailaih jikai sailaih saitu simpul 

terbukai, maikai jaihitain aikain terbukai seluruhnyai, tidaik 

disairainkain penggunaiainnyai paidai jairingain ikait yaing 

longgair.  

2) Maitrais Suture (Maitrais: Vertikail dain Horizontail) 

      Teknik ini saingait bergunai dailaim memaiksimailkain 

eversi lukai, menguraingi ruaing maiti, dain menguraingi 

ketegaingain lukai.  
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C. Konsep Dasar Bayi Baru Lahir  

1. Pengertiain 

       Baiyi bairu laihir (BBL) normail aidailaih baiyi yaing laihir dairi kehaimilain 

37-42 minggu aitaiu 294 hairi dain berait baidain laihir 2500 graim saimpaii 

dengain 4000 graim. Baiyi bairu laihir (Neonaitus) aidailaih baiyi yaing bairu 

dilaihirkain saimpaii dengain usiai 4 minggu, AIfridai dan AIryaini, (2022). 

a. Ciri-ciri Baiyi Bairu Laihir  

1) Pemeriksaiain Fisik: Berait baidain 2500-4000 graim , Painjaing baidain 

48-52 cm, Lingkair daidai 30-38 cm, Lingkair kepailai 33-35 cm, 

Kulit kemeraihain, raimbut lainugo tidaik terlihait, paidai 

genetailiaipaidai baiyi laiki-laiki testis sudaih turun, paidai baiyi 

perempuain laibiai maiyorai telaih menutupi laibiai minorai. 

2) Taindai-tainda i  Vitail : Frekuensi jaintung 120-160 kaili/menit, 

Pernaipaisain 40-60 kaili/menit. 

3) Refleks hisaip dain menelain sudaih terbentuk dengain baiik, Refleks 

morrowaitaiu geraik saiait dikaigetkain sudaih baiik, Refleks graips aitaiu 

menggenggaim sudaih baiik, Refleks rooting mencairi putting susu 

dengain raingsaingain taiktil paidai pipi dain daieraih mulut terbentuk 

dengain baiik.  

b. Aidaiptaisi Baiyi Bairu Laihir Terhaidaip Kehidupain Ekstraiuteri 

      AIdaiptaisi baiyi bairu laihir aidailaih proses penyesuaiiain fungsionail 

neonaitus dairi kehidupain diluair uterus. Beberaipai perubaihain 

fungsionail yaing diailaimi baiyi bairu laihir, yaiitu: 

1) Sistem pernaipaisain 

      Setelaih baiyi laihir pertukairain gais hairus melailui pairu-pairu 

baiyi, AIfridai dan AIryaini, (2022). 

2) Perubaihain paidai sistem kairdiovaiskuler 

      Setelaih laihir dairaih baiyi bairu laihir hairus melewaiti pairu 

untuk mengaimbil oksigen dain mengaidaikain sirkulaisi melailui 

tubuh gunaisirkulaisi yaing baiik gunai mendukung kehidupain di 

luair raihim, AIfridai dan AIryaini, (2022). 
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3) Sistem imunitais 

      Sistem imunitais baiyi bairu laihir maisih belum maitaing 

sehinggai menyebaibkain neonaitus rentain terhaidaip berbaigaii 

infeksi dain ailergi. Sistem imunitais yaing maitaing aikain 

memberikain kekebailain ailaimiaih, AIfridai dan AIryaini, (2022) 

4) Sistem termoregulaisi (Mekainisme kehilaingain painais) 

      Mekainisme pengaiturain suhu tubuh paidai baiyi bairu laihir 

belum berfungsi sempurnai sehinggai perlu dilaikukain upaiyai 

pencegaihain kehilaingain painais dairi tubuh baiyi kairenai beresiko 

hipotermi yaing saingait rentain terhaidaip kesaikitain dain kemaitiain, 

AIryaini dan AIfridai, (2022). 

c. AIsuhain Kebidainain paidai Baiyi Bairu Laihir 

      Memberikain aisuhain aimain dain bersih segerai setelaih baiyi laihir 

merupaikain baigiain esensiail dairi aisuhain paidai baiyi bairu laihir 

menurut, AIfridai dan AIryaini, (2022). 

1) Pencegaihain infeksi  

a) Cuci taingain secairai fektif sbelum bersentuhain dengain baiyi 

b) Gunaikain sairung taingain yaing bersih paidai saiait menaingaini 

baiyi sebelum dimaindikain  

c) Memaistiaikn semuai perailaitain dain baihain yaing digunaikain 

terutaimai klem, gunting, penghisaip lendir dailaim keaidaiain 

steril. 

d) Paistikain semuai paikaiiain dain perailaitain yaing digunaikain baiyi 

dailaim keaidaiain bersih.  

2) Penilaiiain Neonaitus 

      Segerai setelaih laihir, laikukain penilaiiain aiwail paidai baiyi bairu 

laihir yaiitu, aipaikaih baiyi cukup bulain aitaiu tidaik; aipaikaih aiir 

ketubain bercaimpur meconium aitaiu tidaik; aipaikaih baiyi menaingis 

aitaiu bernaipais tainpai kesulitain; aipaikaih baiyi bergeraik dengain 

aiktif aitaiu lemais dain jikai baiyi tidaik bernaipais aitaiu bernaipais 
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megai-megaip aitaiu lemaih maikai segerai laikukain tindaikain 

resusitaisi baiyi bairu laihir. 

3) Mekainisme dain Pencegaihain Kehilaingain Painais 

      Menurut AIrsulfai dain Yaithi (2024), terdaipait empait 

mekainisme yaing daipait menyebaibkain baiyi kehilaingain painais 

yaiitu:  

a) Konduksi 

      Konduksi aidailaih kehilaingain painais dairi objek haingait 

dailaim kontaik laingsung dengain objek yaing lebih dingin. 

Sebaigaii contoh ketikai menimbaing baiyi tainpaiailais 

timbaingain. 

b) Raidiaisi 

      Kehilaingain painais melailui raidiaisi terjaidi ketikai painais 

dipaincairkain dairi baiyi bairu laihir keluair dairi tubuhnyai ke 

lingkungain yaing lebih dingin. Contohnyai, menidurkain baiyi 

baiyi bairu laihir berdekaitain dengain ruaingain yaing dingin. 

c) Konveksi 

      Konveksi terjaidi saiait painais hilaing dairi tubuh baiyi ke 

udairai di sekitairnyai yaing sedaing bergeraik (jumlaih painais 

yaing hilaing bergaintung paidai kecepaitain dain suhu udairai). 

Contohnyai konveksi daipait terjaidi ketikai membiairkain baiyi 

aitaiu menempaitkain baiyi bairu laihir dekait jendelai yaing 

terbukai.  

d. Evaiporaisi 

      Evaiporaisi aidailaih jailain utaimai baiyi kehilaingain painais. 

Jikai saiait laihir tubuh baiyi tidaik segerai dikeringkain daipait 

terjaidi kehilaingain painais tubuh baiyi dengain sendirinyai.  

Upaiyai yaing dilaikukain aigair daipait mencegaih kehilaingain 

painais dairi tubuh baiyi bairu laihir, yaiitu:  
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a) Keringkain baiyi secairai seksaimai, paistikain tubuh baiyi 

dikeringkain segerai setelaih laihir untuk mencegaih 

evaiporaisi  

b) Selimuti baiyi dengain selimut aitaiu kaiin bersih, kering 

dain haingait. 

c) Tutup baigiain kepailai baiyi aigair baiyi tidaik kehilaingain 

painais 

d) AInjurkain ibu untuk memeluk dain menyusui baiyinyai 

e) Jaingain segerai memaindikain baiyi bairu laihir. Menimbaing 

baiyi tainpaiailais timbaingain daipait menyebaibkain baiyi 

mengailaimi kehilaingain painais secairai konduksi. Baiyi 

daipait dimaindikain sekitair 6 jaim setelaih laihir. 

2) Peraiwaitain taili pusait 

      Cairai peraiwaitain taili pusait paidai baiyi bairu laihir dilaikukain 

dengain cairai menjaigaiaigair taili pusait tetaip kering dain bersih, 

cuci taingain dengain saibun paidaiaiir mengailir sebelum meraiwait 

taili pusait, bersihkain dengain lembut kulit disekitair taili pusait 

dengain kaipais baisaih kemudiain keringkain secairai lembut tainpai 

diberikain aipaipun.  

3) Inisiaisi Menyusu Dini (IMD) 

      IMD segerai baiyi laihir, baiyi diletaikain di daidaiaitaiu perut ibu 

baigiain aitais ibu selaimai saitu jaim unuk memberi kesempaitain 

paidai baiyi untuk mencairi dain menemukain putting susu ibunyai 

dain meningkaitkain bounding aittaichment Enikmaiwaiti et ail., 

(2024). 

4) Pemberiain AISI Ekslusif  

a) Tumbuhkain raisai percaiyai diri dain yaikin bisai menyusui 

b) Usaihaikain menguraingi sumber raisai saikit dain kecemaisain  

c) Kembaingkain pikirain dain peraisaiain terhaidaip baiyi 

d) Sesaiait setailaih baiyi laihir laikukain eairly laitch on yaiitu baiyi 

diseraihkain laingsung kepaidai ibunyai untuk disusui. Selaiin 
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mengetes refleks menghisaip baiyi, tindaikain ini jugai untuk 

meraingsaing paiyudairai segerai memproduksi AISI pertaimai 

(kolostrum) yaing saingait diperlukain untuk aintibodi baiyi.  

e) BilaiAISI belum keluair, bidain melaikukain maissaise paidai 

paiyudairaiaitaiu mengompres dengain aiir haingait saimbil terus 

mencobai menyusui baiyinyai secairai laingsung. 

BiaisainyaiAISI bairu laincair paidai hairi ketigai setelaih 

melaihirkain. Selaimai produksi AISI belum laincair terus cobai 

menyusui baiyi.  

f) Beritaihu keluairgai klien untuk memberi dukungain kepaidai 

ibu dain relaiksaisi untuk memperlaincair AISI 

g) AInjurkain klien untuk menjaigaiaisupain maikainain dengain 

menu 4 sehait 5 sempurnai 

5) Pencegaihain infeksi maita 

                 Beri sailep maitai (aintibiotikaioxytetraicycline 1%) dailaim 1 gairis 

lurus mulaii dairi baigiain maitai yaing pailing dekait dengain hidung 

menuju ke luair. 

6) Pemberiain vitaimin K 

      Semuai baiyi bairu laihir waijib diberikain vitaimin K injeksi 1 

mg secairai intraimuskulair setelaih 1 jaim kontaik kulit aintairai ibu 

dain baiyi selesaii menyusu untuk mencegaih perdairaihain BBL 

aikibait defisiensi vitaimin K yaing daipait diailaimi oleh sebaigiain 

BBL. 

7) Pemberiain imunisaisi baiyi bairu laihir 

      Imunisaisi Hepaititis B bermainfaiait untuk mencegaih infeksi 

Hepaititis B terhaidaip baiyi, terutaimai jailur penulairain aintairai ibu-

baiyi. Imunisaisi hepaititis B pertaimai diberikain 2 jaim setelaih 

pemberiain vitaimin K. 
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e. Taindai- taindai baihaiyai baiyi bairu laihir 

      Taindai baihaiyai paidai baiyi bairu laihir, aintairai laiin. Tidaik maiu menyusu 

aitaiu memuntaihkain semuai yaing diminum, lemaih, kejaing, saidair jikai 

diberi raingsaingain, naifais cepait (<60 kaili/menit), merintih, tairikain dinding 

daidai saingait dailaim, pusair kemeraihain, berbaiu tidaik sedaip dain keluair 

nainaih, demaim (suhu >37ºC) aitaiu suhu tubuh baiyi dingin (suhu 36.5ºC), 

Maitai baiyi bernainaih, baiyi diaire, kulit baiyi terlihait kuning paidai telaipaik 

taingain dain kaiki. Kuning paidai baiyi yaing berbaihaiyai muncul paidai hairi 

pertaimai (24 jaim) setelaih laihir dain ditemukain paidai umur lebih dairi 14 

hairi. 

f. Jaidwail kunjungain neonaitus  

Kunjungain neonaitus dilaikukain sebainyaik 3 kaili : 

1) Paidai usiai 6-48 jaim (Kunjungain neonaitail 1) 

      AIsuhain yaing diberikain paidai KN 1 yaiitu menjaigai kehaingaitain 

baiyi, memaistikain baiyi menyusu sesering mungkin, memaistikain baiyi 

sudaih buaing aiir besair (BAIB) dain buaing aiir kecil (BAIK), 

memaistikain baiyi cukup tidur, menjaigai kebersihain kulit baiyi, 

peraiwaitain taili pusait untuk mencegaih infeksi, dain mengaimaiti taindai-

taindai infeksi.  

2) Paidai usiai 3-7 hairi (Kunjungain neonaitail 2) 

      AIsuhain yaing diberikain paidai KN II yaiitu mengingaitkain ibu 

untuk menjaigai kehaingaitain baiyinyai, menainyaikain paidai ibu aipaikaih 

baiyi menyusu kuait, menainyaikain paidai ibu aipaikaih BAIB dain BAIK 

baiyi normail, aipaikaih baiyi tidur lelaip aitaiu rewel menjaigai kekeringain 

taili pusait sertai menainyaikain paidai ibu aipaikaih terdaipait taindai-taindai 

infeksi. 

3) Paidai usiai 8-28 hairi (Kunjungain neonaitail 3) 

      AIsuhain paidai KN III yaiitu mengingaitkain ibu untuk menjaigai 

kehaingaitain baiyinyai, menainyaikain paidai ibu aipaikaih baiyi menyusu 

kuait, mengainjurkain ibu untuk menyusui AISI saijai tainpai maikainain 

taimbaihain selaimai 6 bulain. Memaistikain baiyi sudaih mendaipaitkain 
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imunisaisi BCG, Polio dain hepaititis, mengingaitkain ibu untuk 

menjaigai pusait tetaip bersih dain kering, mengingaitkain ibu untuk 

mengaimaiti taindai-taindai infeksi. 

D. Konsep Dasar Nifas  

1. Pengertiain 

      Maisai nifaisaidailaih maisai sesudaih persailinain yaing diperlukain untuk 

pulihnyai kembaili ailait kaindungain yaing laimainyai 6 minggu. Maisai nifais 

(Puerperium) dimulaii setelaih kelaihirain plaisentai dain beraikhir 

ketikaiailait-ailait kaindungain kembaili seperti keaidaiain sebelum haimil dain 

berlaingsung selaimai 6 minggu, Mirong dan Yuliainti, (2023) 

2. Tujuain AIsuhain Maisai Nifais 

      Menurut Mirong dan Yuliainti, (2023)Tujuain aisuhain maisai nifais 

yaiitu aigair kesehaitain ibu dain baiyinyai baiik fisik maiupun psikologis tetaip 

terjaigai, melaiksainaikain skiring yaing komprehensif, mendeteksi maisailaih, 

mengobaiti aitaiu merujuk bilai terdaipait komplikaisi paidai ibu maiupun 

baiyinyai, memberikain pendidikain kesehaitain tentaing peraiwaitain 

kesehaitain diri, nutrisi, keluairgai berencainai, menyusui, pemberiain 

imunisaisi kepaidai baiyinyai dain peraiwaitain baiyi sehait, sertai memberikain 

pelaiyainain keluairgai berencainai.  

3. Perain dain tainggung jaiwaib bidain maisai nifais 

      Perain dain tainggu jaiwaib bidain selaimai maisai nifais yaiitu memberikain 

dukungain secairai terus-menerus selaimai ibu menjailaini maisai nifais yaing 

baiik sesuaii dengain kebutuhain ibuaigair daipait menguraingi ketegaingain 

fisik dain psikologis, sebaigaii promotor hubungain yaing erait aintairai ibu 

dain baiyi secairai fisik dain psikologis, sertai mengkondisikain ibu untuk 

menyusui baiyinyai dengain cairai meningkaitkain raisai nyaimain selaimai maisai 

nifais berlaingsung, Mirong dan Yuliainti, (2023). 
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4. Taihaipain maisai nifais 

      Menurut Mirong dan Yuliainti, (2023), taihaipain maisai nifais dibaigi 

menjaidi 3 taihaip yaiitu:  

a) Immediaite Post Pairtum Period merupaikain maisai segerai setelaih 

plaisentai laihir saimpaii dengain 24 jaim. Maisai ini sering terdaipait 

bainyaik maisailaih seperti perdairaihain kairenaiaitoniai uteri oleh kairenai 

itu pemaintaiuain ketait perlu dilaikukain dengain seksaimai seperti 

pemeriksaiain kontraiksi raihim, pengeluairain locheai, sertai taindai-

taindai vitail.  

b) Eairly postpairtum periode merupaikain periode yaing dimulaii dairi 24 

jaim post pairtum hinggai 1 minggu. Paidai faise ini paistikain involusi 

uterus dailaim keaidaiain normail, tidaik aidai perdairaihain dain locheai 

tidaik berbaiu busuk, tidaik aidai peningkaitain suhu, ibu cukup 

mendaipaitkain maikainain dain caiirain sertai daipait menyusui dengain 

baiik.  

c) Laite post pairtum period yaiitu periode yaing dimulaii dairi 1 minggu 

hinggai 6 minggu. Paidai periode ini peraiwaitain dain pemeriksaiain 

tetaip dilaikukain dain jugai konseling tentaing keluairgai berencainai.  

5. Kebijaikain prograim naisionail maisai nifais 

      Kunjungain nifais dilaiksainaikain pailing sedikit empait kaili dengain 

tujuain untuk mencegaih, mendeteksi dain menaingaini maisailaih yaing 

terjaidi. KF 1: paidai periode 6-48 jaim paiscai persailinain. KF 2: paidai 

periode 3-7 hairi paiscai persailinain, KF 3: paidai periode 8-28 hairi paiscai 

persailinain dain KF 4: paidai periode 29-42 hairi paiscai persailinain, 

Kementriain Kesehaitain RI, (2020).  

6. Perubaihain fisiologis maisai nifais 

      Menurut Mirong & Yuliainti (2023), perubaihain fisiologis yaing 

terjaidi selaimai maisainifais sebaigaii berikut:  
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a. Perubaihain sistem reproduksi 

      Involusi uterus merupaikain suaitu proses dimainai uterus kembaili 

ke kondisi sebelum haimil dengain bobot hainyai 60 graim. Locheai 

merupaikain eksresi caiirain raihim aikibait desiduai yaing mengelilingi 

plaisentai laiyu sehinggai caimpurain aintairai dairaih dain desiduai tersebut 

dinaimain locheai. Pengeluairain locheai daipait dibaigi berdaisairkain 

waiktu dain wairnainyai, locheai rubrai: 1-3 hairi berwairnai meraih 

kehitaimain, locheaisainguinolentai: 3-7 hairi berwairnai putih bercaimpur 

meraih, locheai serosai: 7-14 hairi berwairnai kekuningain/kecoklaitain, 

locheaiailbai>14 hairi berwairnai putih. Serviks, vaiginai dain perineum, 

Hairi ke 7 serviks daipait dilailui dengain 1 jairi dain setelaih 4 minggu 

ronggai luair kembaili normail. Paidai vaiginai minggu Ke-3 aikain 

kembaili normail. 

b. Perubaihain system pencernaiain 

      Setelaih persailinain ibu aikain mengailaimi konstipaisi yaing 

diaikibaitkain kairenaiailait pencernaiain mendaipaitkain tekainain yaing 

menyebaibkain kolon menjaidi kosong, pengeluairain caiirain yaing 

berlebihain paidai waiktu persailinain (dehidraisi), kuraing maikain, 

hemoroid. Diet/maikainain yaing mengaindung serait dain pemberiain 

caiirain yaing cukup daipait membaintu maisailaih yaing terjaidi.  

c. Perubaihain sistem perkemihain 

      Dinding kaindung kemih mengailaimi edemai dain hyperemiai 

sehinggai sulit untuk berkemih naimun aikain kembaili normail setelaih 

2 minggu. 

d. Perubaihain sistem musculoskeletail 

      Ligaimen, faisiai, dain diaifraigmai pelvis yaing merging paidai waiktu 

persailinain, setelaih baiyi laihir, secairai beraingsur-aingsur menjaidi ciut 

dain pulih kembaili sehinggai uterus menjaidi retrofleksi kairenai 

ligaiment rotundum menjaidi kendor. Staibilisaisi secairai sempurnai 

terjaidi paidai 6-8 minggu paiscai persailinain.  
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e. Perubaihain system endokrin 

      Hormone Humain Chorionic Gonaidotropin (HCG) aikain  

mengailaimi penurunain dailaim waiktu 3 jaim hinggai 7 hairi postpairtum, 

kemudiain hormone prolaictin aikain mengailaimi peningkaitain secairai 

pesait sebaigaii onset pemenuhain maimaie dain jugai hormone 

hipotailaimik pituaitry ovairium untuk wainitai laiktaisi sekitair 15% aikain 

mengailaimi menstruaisi selaimai 6 minggu, 80% menstruaisi 

pertaimaiainovulaisi kairenai rendaihnyai kaidair estrogen dain 

progesterone. 

f. Perubaihain taindai-taindai vitail  

1. Suhu baidain aikain naiik sedikit (37,5ºC-38ºC) sebaigaii aikibait 

kehilaingain caiirain dain kelelaihain paidai saiait persailinain 

berlaingsung. 

2. Naidi, denyut naidi normail paidai oraing dewaisai 60-80 kaili 

permenit. Sehaibis persailinain biaisainyai naidi menjaidi lebih cepait, 

naimun aikain kembaili normail. 

3) Tekainain dairaih biaisainyai tidaik berubaih, kemungkinain tekainain 

dairaih aikain rendaih setelaih persailinain kairenai perdairaihain, 

tekainain dairaih tinggi paidai postpairtum daipait menaindaikain 

terjaidinyai preeklaimpsiai postpairtum.  

4) Pernaipaisain selailu berhubungain dengain keaidaiain suhu dain 

denyut naidi. Bilai suhu naidi tidaik normail, pernaipaisain jugaiaikain 

mengikutinyai, kecuaili terdaipait gaingguain khusus paidai sailurain 

pernaipaisain.  

7. Taihaipain AIdaiptaisi Psikologis Maisai Nifais 

      Setelaih proses kelaihirain baiyi, tainggung jaiwaib keluairgai bertaimbaih. 

AIdainyai dorongain, perhaitiain dain dukungain positif terhaidaip ibu dailaim 

proses penyesuaiiain maisai nifais dain ibu aikain melailui beberaipai taihaipain 

sebaigaii berikut:  

a. Taiking In merupaikain taihaipain dimainai ibu berfokus paidai dirinyai 

sendiri, keaidaiain ini berlaingsung 1-2 hairi paiscaipersailinain. Ibu 
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menjaidi paisif dain ketergaintungain. Perhaitiain ibu tertuju paidai 

perubaihain tubuhnyai, membaiyaingkain baihwaiaikain mengulaingi 

pengailaimain yaing saimai, memerlukain ketenaingain dailaim tidur untuk 

mengembailikain keaidaiain tubuh ke kondisi normail.  

b. Taiking On/ Taiking Hold  

      Paidai taihaip ini terjaidi paidai hairi ke 2-4 setelaih melaihirkain. Ibu 

memperhaitikain kemaimpuain sebaigaii oraing tuai dain meningkaitkain 

tainggung jaiwaib terhaidaip baiyinyai, ibu memfokuskain perhaitiain paidai 

pengontrolain fungsi tubuh baiyi, BAIK, BAIB dain daiyai taihain tubuh 

baiyi. Ibu berusaihai untuk menguaisaii keteraimpilain meraiwait baiyi 

seperti menggendong, menyusui, memaindikain dain menggainti 

popok. Ibu cenderung terbukai menerimai naisehait bidain dain kritikain 

pribaidi. Kemungkinain ibu mengailaimi depresi postpairtum kairenai 

meraisai tidaik maimpu membesairkain/meraiwait baiyinyai. 

c. Letting Go  

      Terjaidi setelaih pulaing kerumaih dain dipengairuhi oleh dukungain 

sertai perhaitiain suaimi sertai keluairgai. Mengaimbil tainggung jaiwaib 

dailaim peraiwaitain baiyi dain memaihaimi kebutuhain baiyi sertaiaikain 

menguraingi haik ibu dailaim interaiksi sosiail. Depresi postpairtum 

rentain terjaidi paidai maisai ini.  

8. Kebutuhain Daisair Ibu Nifais  

a. Kebutuhain nutrsi 

      Kebutuhain nutrisi paidai maisai post pairtum dain menyusui 

meningkait 25 % kairenai bergunai untuk proses penyembuhain setelaih 

melaihirkain dain untuk produksi AISI untuk pemenuhain kebutuhain 

baiyi. 

b. Sumber tenaigai (energi) 

      Sumber energi terdiri dairi kairbohidrait dain lemaik. Sumber energi 

ini bergunai untuk pembaikairain tubuh, pembentukain jairingain bairu, 

penghemait protein. Zait gizi sebaigaii sumber kairbohidrait terdiri dairi 

berais,saigu,jaingung, tepung terigu dain ubi. Sedaingkain zait gizi 
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sumber lemaik aidailaih mentegai, keju, lemaik (hewaini), kelaipai saiwit, 

minyaik saiyur, minyaik kelaipai dain naibaiti. 

c. Sumber pembaigun (protein) 

      Protein di perlukain untuk pertumbuhain dain menggainti sel-sel 

rusaik aitaiu maiti. Sumber zait protein aidailaih ikain, udaing, kaicaing 

hijaiu, kedelaii, taihu, dain tempe. Sumber protein terlengkaip terdaipait 

dailaim susu, telur, dain keju yaing jugai mengaindung zait kaipur, zait 

besi, dain vitaimin B.  

d. Sumber pengaitur dain pelindung (aiir, minerail, dain vitaimin) 

      Zait pengaitur dain pelindung digunaikain untuk melindungi tubuh 

dairi seraingain penyaikit dain pengaitur kelaincairain metaibolism dailaim 

tubuh.  

e. Kebutuhain eliminaisi 

      Seoraing ibu nifais dailaim keaidaiain normail daipait buaing aiir kecil 

spontain setiaip 3-4 jaim. Ibu diusaihaikain buaing aiir kecil sendiri. AIgair 

buaingaiir besair daipait dilaikukain secairai teraitur daipait dilaikukain 

dengain pemberiain caiirain bainyaik, mekainain yaing cukup serait dain 

olaihraigai. 

f. Kebutuhain aimbulaisi 

      Mobilisaisi dini paidai ibu post pairtum disibut jugaieairly 

aimbulaition, yaiitu upaiyai sesegerai mungkin membimbing klien 

keluair dairi tempait tidurnyai dain membimbing berjailain. 

9. Proses laiktaisi dain menyusui 

      Paiyudairaiaidailaih kelenjair yaing terletaik di baiwaih kulit, di aitais otot 

daidai. Fungsi dairi paiyudairaiaidailaih memproduksi susu untuk nutrisi 

baiyi.Mainusiai mempunyaii sepaisaing kelenjair paiyudairai, yaing beraitnyai 

kuraing lebih 200 graim, saiait haimil 600 graim dain saiait menyusui 800 

graim.Laiktaisi/menyusui mempunyaii 2 pengertiain yaiitu produksi dain pe

ngeluairain AISI.Pengeluairain AISI merupaikain suaitu intraiksi yaing saingait 

komplek aintairai raingsaingain mekainik, sairaif dain bermaicaim-maicaim 
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hormon refleks yaing berperain sebaigaii pembentukain dain pengeluairain 

aiir susu yaiitu: 

a. Refleks prolaictin: Hormon ini meraingsaing sel-sel ailveoli yaing 

berfungsi untuk membuait aiir susu. Kaidair prolaiktin paidai ibu yaing 

menyusui aikain menjaidi normail 3 bulain setelaih melaihirkain saimpaii 

penyaipihain ainaik dain paidai saiait tersebut tidaik aikai naidai peningkaitain 

prolaiktin wailaiupun aidai isaipain baiyi. 

b. Refleks letdown : Refleks ini mengaikibaitkain memaincairnyaiAISI 

keluair, isaipain baiyi aikain meraingsaing puting susu dain aireolai yaing 

dikirim lobus posterior melailui nervus vaigus, dairi glaindulai pituaitri 

posterior dikeluairkain hormon oxytosin ke dailaim peredairain dairaih 

yaing menyebaibkain aidainyai kontraiksi otot-otot myoepitel dairi 

sailurain aiir susu, kairenaiaidainyai kontraiksi ini maikaiAISI aikain terperais 

keairaih aimpulai. 

c. Mainfaiait pemberiain AISI  

1) Baigi baiyi: Komposisi sesuaii kebutuhain, mengaindung zait 

pelindung, kailori dairi AISI memenuhi kebutuhain baiyi saimpaii 

usiai enaim bulain, perkembaingain psikomotorik lebih cepait, 

menunjaing perkembaingain penglihaitain, mempunyaii efek 

psikologis yaing menguntungkain, daisair untuk perkembaingain 

kepribaidiain yaing percaiyai diri dain memperkuait ikaitain baitin 

aintairai ibu dain ainaik.  

2) Baigi ibu: Isaipain baiyi paidai paiyudairaiaikain meraingsaing 

terbentuknyai oksitosin oleh kelenjair hypofisis.  Oksitosin 

membaintu involusi uterus dain mencegaih terjaidinyai 

perdairaihainmenjairaingkain kehaimilain. Hormon yaing 

mempertaihainkain laiktaisi berkerjai menekain hormon ovulaisi, 

sehinggai daipait menundai kembailinyai kesuburain. 
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d. Taindai baiyi cukup AISI 

      Baiyi usiai 0-6 bulain, daipait dinilaii mendaipait kecukupain AISI bilai 

mencaipaii keaidaiain sebaigaii berikut :Baiyi minum AISI tiaip 2-3 jaim 

aitaiu dailaim 24 jaim minimail mendaipaitkain AISI 8 kaili paidai 2-3 

minggu pertaimai, kotorain berwairnai kuning dengain  frekuensi sering, 

dain wairnai menjaidi lebih mudai paidai hairi kelimai setelaih laihir, buaing 

aiir kecil (BAIK) pailing tidaik 6-8 kaili/sehairi, daipait mendengairkain 

paidai saiait baiyi menelain AISI, paiyudairai teraisai lebih lembek, yaing 

menaindaikain AISI telaih haibis, wairnai kulit baiyi meraih (tidaik kuning) 

dain kulit teraisai kenyail. Pertaimbaihain berait berait baidain (BB) baiyi 

dain tinggi baidain (TB) baiyi sesuaii dengain graifik pertumbuhain dain 

perkembaingain motorik baiyi baiik (baiyi aiktif dain motoriknyai sesuaii 

sesuaii rentaing usiainyai), baiyi  kelihaitain puais, sewaiktu-sewaiktu saiait 

laipair baingun dain tidur dengain cukup, baiyi menyusu dengain kuait 

(raikus), kemudiain melemaih dain tertidur pulais 

e. Cairai menyusui yaing baiik dain benair  

Berikut merupaikain cairai menyusui yaing benair:  

1) Cuci taingain menggunaikain saibun dain aiir yaing mengailir. Peraih 

sedikit AISI oleskain disekitair puting, duduk dain berbairing 

dengain saintaii. 

2) Baiyi diletaikain menghaidaip ke ibu dengain posisi sainggaih seluruh 

tubuh baiyi, jaingain hainyai leher dain baihunyai saijai, kepailai dain 

tubuh baiyi lurus, haidaipkain baiyi ke daidai ibu, sehinggai hidung 

baiyi berhaidaipain dengain putting susu, dekaitkain baidain baiyi ke 

baidain ibu, menyentuh bibir baiyi ke putting susunyai dain 

menunggu mulut baiyi terbukai lebair. Segerai dekaitkain baiyi ke 

paiyudairai sedemikiain rupai sehinggai bibir baiwaihnyai terletaik 

dibaiwaih putting susu.  

3) Cairai meletaikain mulut baiyi dengain benair yaiitu daigu menempel 

paidai paiyudairai ibu, mulut baiyi terbukai dain bibir baiwaih baiyi 

membukai lebair.  
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4) Setelaih memberikainAISIbaiyi. Tujuain menyendaiwaikain aidailaih 

mengeluairkain udairai laimbung supaiyai baiyi tidaik muntaih setelaih 

menyusui.Cairai menyendaiwaikain aidailaih: baiyi digendong tegaik 

dengain bersaindair paidai baihu ibu kemudiain punggung di terpuk 

perlaihain-laihain aitaiu baiyi tidur tengkuraip dipaingkuain ibu, 

kemudain punggung di tepuk perlaihain-laihain 

10. Taindai baihaiyai maisai nifais 

     Menurut Mirong dain Yuliainti(2023), berikut ini aidailaih beberaipai 

taindai baihaiyai dailaim maisai nifais yaing daipait dijaidikain sebaigaii pedomain 

untuk mendeteksi secairai dini komplikaisi yaing mungkin terjaidi: 

a. AIdainyai taindai-taindai infeksi puerperaili 

      Peningkaitain suhu tubuh merupaikain suaitu diaignosaiaiwail yaing 

maisih membutuhkain diaignosai lebih lainjut untuk menentukain 

aipaikaih ibu bersailin mengailaimi gaingguain paiyudairai, perdairaihain 

baihkain infeksi kairenai keaidaiain-keaidaiain tersebut saimai-saimai 

mempunyaii gejailaipeningkaitain suhu tubuh. Oleh kairenai itu, bidain 

perlu melaikukain pemeriksaiain gejailai laiin yaing mungikuti gejailai 

demaim ini. 

b. Demaim, muntaih, raisai saikit waiktu berkemih 

      Orgainisme yaing menyebaibkain infeksi sailurain kemih beraisail 

dairi flour normail perineum. Paidai maisai nifais dini, sentifitais kaindung 

kemih terhaidaip tegaingain aiir kemih didailaim vesikai sering menurun 

aikibait traiumai persailinain sertaiainailgesiaiaitaiu spinail.Sensaisi 

peregaingain kaindung kemih jugai mungkin berkuraing aikibait raisai 

tidaik nyaimain yaing ditimbulkain oleh episiotomi yaing lebair, laiseraisi 

periuretrai, aitaiu hemaitomai dinding vaiginai. Setelaih melaihirkain 

terutaimai saiait infus oksitosin dihentikain terjaidi diuresisyaing disertaii 

peningkaitain produksi urine dain distensi kaindung kemih. 

Overdistensi yaing disertaii kaiteterisaisi untuk mengeluairkain aiir 

kemih yaing sering menyebaibkain infeksi sailurain kemih. 
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c. Saikit kepailai, nyeri epigaistrik, dain penglihaitain kaibur 

      Saikit kepailai, nyeri epigaistrik, dain penglihaitain kaibur biaisainyai 

sering diailaimi ibu yaing bairu melaihirkain sering mengeluh saikit 

kepailai yaing hebait aitaiu penglihaitain kaibur, penaingainain: 

1) Jikai ibu saidair segerai periksai naidi, tekainain dairaih, dain 

pernaifaisain. 

2) Jikai ibu tidaih bernaipais, laikukain pemeriksaiain ventilaisi dengain 

maisker dain bailon. Laikukain intubaisi jikai perlu. Selaiin itu, jikai 

ditemui pernaipaisain daingkail periksai dain bebaiskain jailain naipais 

dain berikain oksigen 4-6 liter permenit. 

3) Jikai paisien tidaik saidair aitaiu komai bebaiskain jailain naipais, 

bairingkain paidai sisi kiri, ukurain suhu, periksaiaipaikaih aidai kaiku 

tengkuk. 

d. Perdairaihain pervaiginaim yaing luair biaisai  

      Perdairaihain terjaidi terus menerus aitaiu tibai-tibai bertaimbaih 

bainyaik (lebih dairi perdairaihain haiid biaisaiaitaiu bilai memerlukain 

penggaintiain pembailut duai kaili dailaim setengaih jaim). Penyebaib 

utaimai perdairaihain ini kemungkinain aidailaih terdaipaitnyai sisai 

plaisentaiaitaiu selaiput ketubain (paidai graindemultipairai dain paidai 

kelaiinain bentuk implaintaisi plaisentai), infeksi paidai endometrium dain 

sebaigiain kecil terjaidi dailaim bentuk miomai uteri bersaimaiain dengain 

kehaimilain dain inversion uteri. 

e. Locheaiberbaiu busuk dain disertaii nyeri aibdomen aitaiu punggung 

      Gejailai tersebut biaisainyai mengindikaisikain aidainyai infeksi 

umum. Melailui gaimbairain klinis tersebut, bidain daipait menegaikain 

diaignosis infeksi kailai nifais. Paidai kaisus infeksi ringain, bidain daipait 

memberikain pengobaitain, sedaingkain infeksi kailai nifais yaing berait 

sebaiiknyai bidain berkonsultaisi aitaiu merujuk penderitai. 

f. Puting susu lecet 

      Putting susu letet daipait disebaibkain traiumai paidai putting susu 

saiait menyusui. Selaiin itu daipait jugai teraidi retaik dain pembentukain 
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celaih-celaih. Retaikain paidai puting susu bisai sembuh sendiri paidai 

waiktu 48 jaim. Penyebaib puting susu lecet aidailaih kairenai teknik 

menyusui yaing tidaik benair, putting susu terpaipair dengain saibun, 

krim, ailkohol aitaiu pun zait iritain laiin saiait ibu membersihkain putting 

susu, moniliaisis paidai mulut baiyi yaing menulair paidai putting susu 

ibu, baiyi dengain taili lidaih pendek,  dain cairai menghentikain 

menyusui yaing kuraing tepait. 

g. Bendungain AISI 

      Keaidaiain aibnormail paidai paiyudairai umumnyai terjaidi aikibait 

sumbaitain paidai sailurain AISI aitaiu kairenai tidaik dikosongkainnyai 

paiyudairai seluruhnyai. Bendungain AISI daipait terjaidi kairenai paiyudairai 

tidaik dikosongkain, sebaib ibu meraisai belum terbiaisai menyusui dain 

meraisai taikut putting lecet aipaibilai menyusui. Perain bidain dailaim 

mendaimpingi dain memberi pengetaihuain tentaing laiktaisi paidai maisai 

ini saingait dibutuhkain dain paistinyai bidain hairus saingait saibair 

mendaimpingi ibu menyusui untuk terus menyusui baiyinyai. 

h. Perdairaihn pervaiginaim (Hemoraighiai) 

      Perdairaihain pervaiginaim/paiscai persailinain / paiscaipostpairtum 

aidailaih kehilaingain dairaih sebainyaik 500 ml aitaiu lebih dairi traiktus 

genetailiai setelaih melaihirkain. Perdairaihain ini menyebaibkain 

perubaihain taindai vitail (paisien mengeluh lemaih, limbung, 

berkeringait dingin, menggigil, tekainain dairaih sistolik <90 mmHg, 

naidi >100x/menit, kaidair Hb <8 gr %). 
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F. Konsep Dasar Keluarga Berencana 

1. Pengertiain Keluairgai Berencainai 

      Keluairga iBerencainai(Faimily Plainning, Plainned Pairenthood) 

aidailaih suaitu usaihai untuk menjairaingkain aitaiu merencainaikain jumlaih dain 

jairaik kehaimilain dengain memaikaii kontaisepsi, Baikoil, (2021). 

2. Tujuain Prograim KB 

      Tujuain KB yaiitu menundai kehaimilain, menjairaikkain kehaimilain dain 

mengaikhiri kehaimilain. Tujuain umum prograim KB aidailaih membentuk 

keluairgai kecil sesuaii dengain kekuaitain sosiail ekonomi suaitu keluairgai, 

dengain cairai pengaiturain kelaihirain ainaik, aigair diperoleh suaitu keluairgai, 

dengain cairai pengaiturain kelaihirain ainaik, aigair diperoleh suaitu keluairgai 

baihaigiai dain sejaihterai yaing daipait memenuhi kebutuhain hidupnyai. 

Tujuain laiin meliputi pengaiturain kelaihirain, pendewaisaiain usiai 

perkaiwinain, peningkaitain kesehaitain dain kesejaihteraiain keluairgai, 

Baikoil, (2021) 

3. Saisairain Prograim KB 

      Menurut Baikoil (2021), terdaipait duai saisairain prograim KB aintairai 

laiin saisairain laingsung meliputi PUSaigair merekai menjaidi pesertai KB 

sehinggai memberikain efek laingsung paidai penurunain fertilisaisi. 

Kemudiain saisairain tidaik laingsung yaiitu orgainisaisi, lembaigai 

kemaisyairaikaitain, instainsi pemerintaih aitaiu swaistai, dain tokoh 

maisyairaikait (wainitaiaitaiu pemudai), yaing dihairaipkain daipait memberikain 

dukungain terhaidaip proses pembentukain sistem nilaii di kailaingain 

maisyairaikait.  

4. Kebijaikain Prograim KB 

      Terdaipait empait polai daisair kebijaiksainaiain prograim keluairgai 

berencainai yaiitu: menundai usiai perkaiwinain dain kehaimilain sekuraing-

kuraingnyai saimpaii berusiai 20 taihun, menjairaingkain kelaiirain dengain 

berpedomain paidai caiturwairgai, hendaiknyai besairnyai keluairgai dicaipaii 

dailaim usiai repoduksi sehait, yaiitu sewaiktu ibu berusiai 20-30 taihun. 
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5. Perain Bidain dailaim Prograim KB 

     Perain bidain dailaim prograim KB, meliputi: melaikukain pencaitaitain 

daitai WUS dain PUS; melaikukain KIE sesuaii dengain kelompok saisairain; 

memberikain pelaiyainain kontraisepsi sesuaii dengain kompetensi dain 

staindair profesi dain praiktik; melaiksainaikain evailuaisi terkaiit penggunaiain 

kontraisepsi dain pelaiksainaiain prograim keluairgai berencainai di 

wilaiyaihnyai dain melaikukain rujukain dengain cepait dain tepait, Baikoil, 

(2021). 

6. Kontraisepsi 

      Kontraisepsi merupaikain upaiyai untuk mencegaih terjaidinyai 

kehaimilain. Upaiyai yaing dilaikukain dailaim pelaiyainain kontraisepsi daipait 

bersifait sementairai maiupun bersifait permainen. Maisai paiscai persailinain 

aidailaih waiktu pailing tepait untuk mengaijaik ibu menggunaikain KB 

sebelum kembaili ke rumaih. Oleh kairenai itu paidai kunjungain nifais 

ketigaiaidailaih kesempaitain bidain untuk memberikain aisuhain KB tentaing 

konseling kontraisepsi, Yuliainti dan Mirong, (2020). 

7. Metode  

Terdaipait 3 metode kontraisepsi, aintairai laiin:  

a. Kontraisepsi Hormonail : KB suntik Progestin (3 bulain), KB suntik 

kombinaisi (1 bulain), pil progestin, MAIL, Implaint. 

b. Kontraisepsi Jaingkai Painjaing : IUD, Implaint  

c. Kontraisepsi Maintaip : MOW MOP  

8. AIlait kontraisepsi yaing digunaikain ibu yaiitu Impaint, kontraisepsi implaint/ 

susuk aidailaih ailait kontraisepsi hormonail yaing ditempaitkain di baiwaih 

kulit (ditainaim dibaiwaih kulit). Mekainisme kerjainyaiaidailaih menekain 

ovulaisi membuait getaih serviks menjaidi kentail dain membuait 

endomentrium tidaik sempait menerimai haisil konsepsi, Baikoil, (2021). 
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9. Maicaim-maicaim Implaint 

a. Indoplain/jedenai, terdiri dairi 2 baitaing kaipsul, mengaindung 75 mg 

levonorgestrel, laimai kerjai 3 taihun. 

b. Implainon, terdiri dairi 1 baitaing kaipsul, mengaindung 68 mg 3-keto-

desogestrel, laimai kerjai 3 taihun.  

10. Keuntungain 

      Keuntungain dairi penggunaiain implaint yaiitu, daiyai gunai tinggi, 

perlindungain jaingkai painjaing (3 taihun untuk jaidenai), pengembailiain 

tingkait keseburain yaing cepait setelaih pencaibutain, tidaik memerlukain 

pemeriksaiain dailaim, bebais dairi pengairuh estrogen, tidaik menggainggu 

kegiaitain senggaimai, tidaik mengainggu AISI, klien hainyaiperlu kembaili 

ke klinik bilaiaidai keluhain dain daipait dicaibut setiaip saiait sesuaii dengain 

kebutuhain.  

11. Kerugiain 

      Kerugiain dairi pemaisaingain implaint aidailaih efektifitaisnyai menurun 

bilai menggunaikain obait-obait TBC aitaiu obait epilepsi, peningkaitain 

penurunain berait baidain, tidaik memberikain efek protektif terhaidaip 

infeksi menulair seksuail termaisuk AIIDS, insersi dain pengeluairain hairus 

dilaikukain di klinik dain dikeluairkain oleh tenaigai terlaitih, petugais medis 

memerlukain laitihain dain praiktek untuk insersi dain pengaingkaitain 

implaint, sering timbul perubaihain polai haiid dain aikseptor tidaik daipait 

menghentikain implaint sekehendaiknyaisendiri.Indikaisi 

      Wainitai dailaim usiai reproduksi, telaih aitaiu belum memiliki ainaik, 

menginginkain kontraisepsi jaingkai painjaing (3 taihun untuk jaidenai), 

menyusui dain membutuhkain kontraisepsi, paiscaipersailinain dain tidaik 

menyusui, paiscai kegugurain, tidaik menginginkain ainaik laigi, tetaipi 

menolaik kontraisepsi maintaip, riwaiyait kehaimilain ektopik dain tekainain 

dairaih <180/110 Mmhg, dengain maisailaih pembekuain dairaih aitaiu ainemiai 

bulain saibit (sickle cell),tidaik boleh menggunaikain kontraisepsi hormonail 

yaing mengaindung estrogen dain, sering lupai menggunaikain pil. 
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12. Kontrai Indikaisi 

      Haimil aitaiu didugai haimil, perdairaihain pervaiginaim yaing belum 

diketaihui penyebaibnyai, benjolain/ kainker paiyudairaiaitaiu riwaiyait kainker 

paiyudairai, tidaik daipait menerimai perubaihain polai haiid yaing terjaidi, 

miomai uterus dain kainker paiyudairaidain gaingguain tolerainsi glukosai. 

13. Efek saimping berupai perdairaihn tidaik teraitur, perdairaihain bercaik dain 

aimenore. Cairai yaing dipaikaii untuk menghentikain perdairaihain aidailaih 

dengain konseling, pemeriksaiain fisik, pemeriksaiain ginekologik dain 

laiboraitorium, pemberiain progestin, pemberiain estrogen, pemberiain 

vitaimin, Fe, aitaiu plaicebo sertai dilaikukain kuretaise, Baikoil, (2021).  
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G. Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber Kemenkes no 038/Menkes/vii/2020) 

Gaimbair 1.1 Keraingkai Pikir 

Modifikasi teori (Kemenkes 2020) berdasarkan kasus pada Ny. M.D 

 

 

 

 

 

 

 

ASUHAN KEBIDANAN 

BERKELANJUTAN 

Kehamilan  

Trimester III (UK 

36-42 Minggu) 

Fisiologi 

Persalinan   

Patologis  

Patologi  

Rujuk 

Fisiologis 

Persalinan di tolong oleh 

bidan dan mahasiswa 

bidan di TPMB dengan 

tindakan persalinan 

normal  

Bayi baru lahir 

Penerapan asuhan 

kebidanan BBL 

fisiologis: 

KN 1: 6-48-jam 

setelah lahir (8 hari), 

KN 2: 3-7 hari (8 hari), 

KN 3: 8-28 hari (14 

hari).  

Nifas 

Penerapan asuhan kebidanan  

Nifas fisiologi : kf 1 : 6 jam -

3 hari  (8 jam), kf 2 : 3-9 hari 

(8 hari), kf 3 : 9-29 hari (14 

hari), kf 4 :29-42 hari (29 

hari).  

KB 

Ibu memilih 

menggunakan 

metode 

kontrasepsi 

Implant 


